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MOTTO 

 

Hukum newton mengatakan bahwa energy yang dilepas sama dengan 

energy yang diterima. Maka semakin banyak kalian berbuat baik, semakin 

banyak juga kebaikan yang akan kalian dapatkan. 

Tidak ada balasan dari kebaikan kecuali kebaikan pula 

(Ar- Rahman ayat 60) 
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HUBUNGAN PROFESIONALITAS GURU TERHADAP HASIL BELAJAR 

PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  DI  SMAN 2 

REJANG LEBONG 

ABSTRAK 

Ayu Wulandari (20531026) 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan guru PAI dalam proses 

pembelajaran yang kurang baik dalam menyampaikan materi pembelajaran guru 

PAI masih melihat buku. Kemudian, guru PAI jarang sekali menggunakan alat 

dan media pembelajaran. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan profesionalitas guru PAI dengan hasil belajar siswa kelas XI IPA di 

SMAN 2 Rejang Lebong. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini yakni siswa kelas 11 jurusan IPA sebanyak 200 siswa, sampelnya yaitu 67 

siswa, subjek penelitian yaitu siswa kelas 11 IPA. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara profesionalitas guru terhadap 

hasil belajar siswa di SMAN 2 Rejang Lebong sebesar 0,414 dan nilai korelasi 

termasuk dalam kategori sedang. Dan berdasarkan perhitungan thitung  didapat 

tingkat kesalahan a = 0,05; db = n-2 = 67-2 = 65 sehingga didapat ttabel = 1,997. 

Ternyata thitung  > ttabel atau 3,665 > 1,997. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada Hubungan Profesinalisme Guru PAI terhadap Hasil Belajar Siswa di SMAN 2 

Rejang Lebong. Dengan demikian Hipotesis ketiga diterima. Untuk melihat 

besarnya Hubungan Profesionalisme Guru PAI terhadap Hasil Belajar Siswa di 

SMAN 2 Rejang Lebong digunakan rumus determinasi dan diperoleh KP= 

0,171.100% = 17,1% 

Kata Kunci: Profesionalitas, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan masih dianggap sebagai proposisi penting saat ini 

Dalam membentuk kecerdasan dan kepribadian manusia Indonesia. Oleh 

karena itu, pelatihan dan dikembangkan sehingga penerapannya 

menghasilkan lulusan yang unggul dan kualitas, kemudian proses 

pelatihan dan diperbaiki.
1
  

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 39 Ayat 2 

tentang Sisdiknas (sistem pendidikan nasional) dinyatakan bahwa: 

“pendidik merupakan tenaga professional yang mana kedudukan guru dan 

dosen sebagai tenaga professional mempunyai visi yaitu mewujudkan 

pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip profesionalitas untuk 

memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negara dalam memperoleh 

pendidikan yang bermutu”.
2
 

Undang-undang tersebut, menunjukkan bahwa kedudukan guru 

sebagai tenaga professional semakin kuat dan memiliki kredibilitas tinggi, 

namun penuh tanggung jawab dalam rangka mewujudkan kualitas hasil 

pendidikan. Kedudukan guru sebagai tenaga professional menurut 

Undang-Undang tersebut, guru dituntut memiliki keprofesionalan dalam 

                                                           
1
 A Saputra, “Hubungan Keterampilan Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP IT Insan Mulya Batanghari Lampung Timur,” 2019, 

https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/68/. 
2
 L. Lailatussaadah, “Upaya Peningkatan Kinerja Guru,” Intelektualita 3, no. 1 (2015): 

243106. 
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pembelajaran yang dibuktikan dalam pemberian sertifikasi berdasarkan 

kualifikasi akademik dan kompetensi keprofesionalan. 

Tinggi rendahnya derajat seorang manusia tergantung pada tingkat 

keimanan dan pendidikan, sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta'ala 

dalam surat Al- Mujadalah ayat 11: 

ُ لكَُمْْۚ وَاِ  ا اذِاَ قِيْلَ لكَُمْ تفَسََّحُىْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُىْا يَفْسَحِ اللّٰه  ذاَ قِيْلَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْهَ اٰمَىىُْٰٓ

ُ بِ   ُ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا مِىْكُمْْۙ وَالَّذِيْهَ اوُْتىُا الْعِلْمَ درََجٰت ٍۗ وَاللّٰه  مَا اوْشُزُوْا فَاوْشُزُوْا يزَْفَعِ اللّٰه

 تعَْمَلىُْنَ خَبيِْز  

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 

“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.  

Bagi John Dewey, pendidikan adalah pertumbuhan, 

perkembangan, dan hidup itu sendiri. Ia memandang secara progresif dan 

berprinsip pada sikap optimistis tentang kemajuan siswa dalam proses 

pendidikannya (Mualifah, 2013). Kihajar Dewantara mengemukakan 

pendidikan sebagai tuntunan untuk tumbuhnya potensi siswa agar menjadi 

pribadi dan bagian dari masyarakat yang merdeka sehingga mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan. 
3
 

                                                           
3
 Mokh Firmansyah, Iman, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar Dan 

Fungsi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 17, no. 2 (2019): 79–90. 
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Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran 

yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan 

formal di  Indonesia. Menurut Zakiyah Darajat pendidikan agama Islam 

adalah suatu  usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar 

senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu 

menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 

menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 

Pendidikan Islam merupakan bagian terpenting, sebab berkenaan 

dengan aspek-aspek kepribadian siswa karena untuk mentransformasi 

kedalam sikap keagamaan siswa bukan hanya tanggung jawab guru 

sekolah, tapi juga adalah tanggung jawab orang tua yang berlangsung 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Ahmad Tafsir mengartikan pendidikan Islam dengan kata 

bimbingan, bukan dengan kata mencetak dan membentuk. Dia sadar 

bahwa dalam hubungan antar sesama manusia, yang bisa dilakukan 

sesama manusia hanyalah membimbing, berusaha memberi tahu, 

menuntun manusia. Karena tidak mungkin manusia bisa mencetak atau 

membentuk kepribadian seseorang untuk menjadi insan kamil, yang bisa 

melakukan itu hanyalah Allah.
4
 

Mata pelajaran pendidikan agama Islam secara keseluruhannya 

dalam  lingkup Al-Qur’an dan Al-hadits, keimanan, akhlak, fiqh/ibadah, 

dan sejarah,  sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan 

                                                           
4
 Arief Rifkiawan Hamzah, “Konsep Pendidikan Dalam Islam Perspektif Ahmad Tafsir,” 

At-Tajdid : Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam 1, no. 01 (2017): 73–89, 

doi:10.24127/att.v1i01.336. 
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agama Islam  mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan 

keseimbangan hubungan  manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama 

manusia, makhluk lainnya  maupun lingkungannya (hablun minallah wa 

hablun minannas).
5
 

Jadi pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang 

dilakukan  pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk 

meyakini, memahami,  dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran atau  pelatihan yang telah ditentukan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Hasil belajar yang dicapai secara nasional diklasifikasikan sangat 

rendah dibandingkan dengan negara lain. Oleh karena itu, mengupayakan 

pembangunan di bidang pendidikan bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa sehingga berkualitas pendidikan yang diharapkan. Karena 

peningkatan hasil belajar mempengaruhi kualitas pendidikan untuk 

pengembangan sumber daya manusia seorang pria Upaya guru dalam 

meningkatkan hasil belajar bahwa guru harus mengembangkan metode 

mengajar. 

Meningkatkan hasil belajar merupakan sebuah tantangan dihadapi 

oleh semua pihak di bidang pendidikan. Masalah yang muncul saat 

meningkatkan hasil belajar Intinya didasarkan pada masalah, yaitu 

keterampilan guru pengajaran yang memungkinkan siswa untuk melewati 

proses pembelajaran efektif dan dapat mencapai hasil akademik yang baik. 

                                                           
5
 A Pengertian Pendidikan and Agama Islam, “BAB III Pendidikan Agama Islam,” n.d., 

65–88. 
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Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh dari proses tindakan 

seorang guru mengajar dan belajar untuk melakukan sesuatu terjadi 

perubahan pada siswa yang hasilnya kemudian dicatat pada skala nilai 

berupa huruf atau simbol. Hasil belajar sangat penting karena merupakan 

salah satu gambaran tingkat keberhasilan operasi saat belajar. Oleh karena 

itu sebelum memulai guru siswa harus merencanakan segalanya konsisten. 

Meningkatkan hasil belajar adalah tujuan yang paling penting 

organisasi studi. Dengan demikian, minat siswa dalam belajar pertama 

Anda harus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sebelum 

kegiatan siswa dimulai. Kegiatan belajar yang tidak ada Tujuan 

pembelajaran membuat siswa malas karena siswa berasumsi bahwa 

kegiatan pembelajaran berikut tidak terkait kebutuhan, sehingga tidak 

mempengaruhi peningkatan hasil belajar. Kurangnya minat belajar siswa 

sangat mempengaruhi prestasi akademiknya bahkan dengan suasana 

belajar yang tidak menyenangkan mengganggu siswa sehingga konsentrasi 

belajar terganggu Oleh karena itu, meningkatkan hasil belajar sulit 

dilakukan. 

Mengajar adalah suatu usaha guru untuk menciptakan kondisi atau  

lingkungan yang mendukung untuk proses belajar. Jika belajar dikatakan 

milik siswa maka mengajar sebagai kegiatan guru. Menurut Nasution, 

mengajar mengandung beberapa unsur, yaitu: 1. Mengajar adalah 

menanamkan pengetahuan kepada anak, 2. Mengajar adalah 

menyampaikan kebudayaan pada anak 3. Mengajar adalah aktifitas 
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mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik baiknya dan 

menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi proses belajar mengajar. 

Guru sabagai pendidik, mempunyai peranan sangat penting dalam  

proses belajar mengajar“ tanpa pendidik, tujuan pendidikan manapun yang  

telah dirumuskan tidak akan dicapai oleh anak didik. Guru yang terampil 

sebaiknya melakukan upaya untuk meningkatkan  hasil belajar, dan hal ini 

merupakan tanggung jawab guru untuk mewujudkan  hal tersebut. Oleh 

karena itu, seorang guru harus selalu melakukan inovasi dalam 

pembelajaran. Langkah yang dapat dilakukan yakni perbaikan cara  

mengajar dengan menggunakan metode baru seperti: kuasai teori  

pembelajaran, pelajari kembali materi yang akan diajarkan, kenali kondisi  

kelas dan peserta didiknya, memberi penguatan, keterampil bertanya,  

keterampil membimbing diskusi dan keterampil menjelaskan.
6
 

Kemampuan guru dalam melaksanakan tugas dituntut untuk dapat  

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya selain itu 

guru harus mengikuti banyak kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan  

profesinya dalam meningkatkan keguruannya.
7
 Karena pada dasarnya guru 

yang bermutu tidak hanya sebagai fasilitator pengajaran bagi siswa, tetapi  

juga meningkatkan integritas diri serta mutu kompetensi keguruannya 

                                                           
6
 Rio Romanda Hamidi, Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran PAI Di SDIT Baitul Jannah Kecamatan Kemiling Raya Bandar 

Lampung, 2018, http://repository.radenintan.ac.id/4849/. 
7
 Abdul Hamid, “Guru Profesional,” Al-Falah: Jurnal Ilmiah Keislaman Dan 

Kemasyarakatan 17, no. 2 (2017): 274–85, doi:10.47732/alfalahjikk.v17i2.26. 
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secara berkesinambungan baik atas inisiatif sendiri maupun dorongan dari 

pihak lain  yang ingin bertangguang jawab terhadap mutu guru.
8
 

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah  

profesionalitas guru. Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan 

terdepan harus memiliki kompetensi dalam mengajar. Profesionalitas guru 

dalam mengajar merupakan hal yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Guru harus  memastikan apakah siswa telah paham apa 

yang telah dijelaskan oleh guru, namun siswa tidak aktif dikelas, tidak 

merespon pertanyaan guru dan pada akhirnya dalam pembelajaran tidak 

aktif sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Dalam proses pembelajaran di SMAN 2 Rejang Lebong ini 

seorang guru berusaha memberikan pembelajaran yang semaksimal 

mungkin kepada siswanya agar mempunyai hasil belajar yang baik. Guru 

yang professional mampu mengelola kelas dengan  menggunakan  metode, 

strategi, dan pendekatan yang baik atau yang sesuai dengan keadaan siswa 

didalam kelas. Pemilihan yang salah maka akan berakibat fatal pada 

ketercapaian tujuan pembelajaran dan pembelajaran pun berakhir 

monoton.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu peserta didik di 

SMAN 2 Rejang Lebong, dapat disimpulkan bahwa pada proses 

pembelajaran berlangsung guru masih terbatas dalam mengembangkan 

materi. Guru di SMAN 2 Rejang Lebong masih menggunakan metode 

                                                           
8
 Saputra, “Hubungan Keterampilan Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP IT Insan Mulya Batanghari Lampung Timur.” 
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ceramah dalam mengajarnya, guru jarang menggunakan media selama 

proses pembelajaran, dan guru masih focus pada sumber belajar. Siswa 

sendiri kemudian menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar masih 

rendah. Hal ini terlihat dari beberapa siswa yang masih kurang mencatat 

atau berkonsentrasi ketika guru menjelaskan materi. Dan diakui anak-anak 

pula bahwa terkadang mereka merasa bosan dan mengantuk dengan 

metode dan penyampaian materi jika hanya dengan metode ceramah saja.
9
 

Dari uraian diatas bahwa seorang guru dituntut untuk mempunyai 

profesionalisme yang tinggi, karena seorang guru merupakan tumpuan dari 

berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar. Atas dasar observasi 

maka peneliti tertarik untuk membuat sebuah penelitian dengan fokus 

penelitian yang  berjudul : “Hubungan Profesionalitas Guru Terhadap 

Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMAN 2 

Rejang Lebong.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan analisa dan uraian pada latar belakang masalah diatas, 

dapat penulis identifikasikan pokok permasalahan yang ada dalam 

penelitian ini antara lain:  

1. Profesionalitas guru diduga berhubungan dengan hasil belajar 

2. Lingkungan diduga berhubungan dengan hasil belajar 

3. Keluarga diduga berhubungan dengan hasil belajar 

4. Kompetensi guru diduga berhubungan dengan hasil belajar 

                                                           
9
 Wawancara , Adel di SMAN 2 Rejang Lebong  
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5. Metode mengajar guru diduga berhubungan dengan hasil belajar 

6. Kepemimpinan kepala sekolah diduga berhubungan dengan hasil 

belajar 

7. Motivasi belajar diduga berhubungan dengan hasil belajar 

8. Sarana dan prasarana diduga berhubungan dengan hasil belajar 

C. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya variabel-variabel X yang berhubungan 

dengan variabel Y tidak mungkin peneliti teliti semua variabel-variabel y 

tersebut. Disebabkan karena keterbatasan yang dimiliki peneliti baik 

dilihat dari kemampuan akademik tenaga, waktu, dan biaya maka peneliti 

batasi masalahnya yaitu variabel profesionalitas guru (X) dalam 

hubungannya dengan variabel hasil belajar (Y).  Adapun pada penelitian 

ini, profesionalitas  guru yang akan diteliti dibatasi yaitu, dalam mengajar 

yang meliputi menguasai bahan pembelajaran, mengelola proses 

pembelajaran, menilai kemampuan prestasi siswa. 

 Dengan demikian diharapkan masalahnya dapat dikaji secara 

mendalam untuk memperoleh hasil yang maksimal. Dalam hal ini penulis 

membatasi penelitian hanya pada siswa kelas XI IPA di SMAN 2 Rejang 

Lebong. 

D. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan kajian lebih mendalam, maka 

disusunlah rumusan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana profesionalitas guru PAI di SMAN 2 Rejang Lebong? 
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2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas XI IPA pada mata pelajaran PAI 

di SMAN 2 Rejang Lebong? 

3. Apakah ada hubungan profesionalitas guru PAI dengan hasil belajar 

siswa kelas XI IPA di SMAN 2 Rejang Lebong? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk megetahui profesionalitas guru PAI di SMAN 2 Rejang Lebong 

2. Untuk megetahui hasil belajar siswa kelas XI IPA  pada mata pelajaran 

PAI di SMAN 2 Rejang Lebong 

3. Untuk mengetahui hubungan profesionalitas guru PAI pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan hasil belajar siswa kelas XI 

IPA di SMAN 2 Rejang Lebong   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa secara 

akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Di 

kalangan akademis memang sering muncul pemikiran bahwa 

keberhasilan  pendidikan tidak ditentukan oleh nilai siswa yang tertera 

di raport atau di ijazah, akan tetapi untuk ukuran keberhasilan bidang 

kognitif dapat diketahui melalui hasil belajar seorang siswa.
10

 

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu yang 

dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan 

meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun  psikomotor. Menurut 

Mustakim hasil belajar adalah segala sesuatu yang dicapai oleh peserta 

didik dengan  penilaian tertentu yang sudah ditetapkan oleh kurikulum 

lembaga pendidikan sebelumnya. Hasil belajar berkaitan dengan 

perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku dalam 

diri seseorang akibat pembelajaran yang dilakukanya, perubahan yang 

disebabkan oleh  pertumbuhan bukan termasuk kedalam hasil belajar.
11

 

                                                           
10

 Agustin Sukses Dakhi and Nias Selatan, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa” 8, no. 2 

(2020): 468–70. 
11

 B A B Ii, A Kajian Teori, and Hasil Belajar, “No Title,” 2017, 8–24. 
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Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu tersebut 

berinteraksi secara aktif dan positif dengan lingkungannya. Menurut 

Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan 

terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut.Selanjutnya Winkel 

menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu kemampuan internal 

yang telah menjadi milik pribadi seseorang dan kemungkinan orang itu 

melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.
12

  

As stated in Malaysian Qualification Agency (MQA) November 

2007, learning outcomes are statements that explain what students 

should know, understand and can do upon the completion of a period 

of study.
13 Menurut Nana Sudjana hasil belajar merupakan suatu 

kompetensi atau kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa setelah 

melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh 

guru di suatu sekolah dan kelas tertentu. 

Merujuk pada Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi 

dicapai melalui tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, psikomotor. Ranah 

kognitif, berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri atas 6 

aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, 

dan penilaian. Ranah afektif, berkaitan dengan sikap dan nilai.  

Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, 

menjawab, atau reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan 

                                                           
12

 Teni Nurrita, “Kata Kunci : Media Pembelajaran Dan Hasil Belajar Siswa” 03 (2018): 

171–87. 
13

 Azmahani A Aziz, Khairiyah M Yusof, and Jamaludin M Yatim, “Evaluation on the 

Effectiveness of Learning Outcomes from Students ’ Perspectives” 56, no. Ictlhe (2012): 22–30, 

doi:10.1016/j.sbspro.2012.09.628. 
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suatu nilai atau kompleks nilai. Ranah psikomotor meliputi 

keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 

neuromuscular (menghubungkan, mengamati).
14

 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu 

setelah proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan 

tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan 

siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. Pengertian 

tersebut sejalan dengan definisi yang dikemukakan oleh Jihad, ia 

mengatakan bahwa hasil belajar ialah kemampuan yang diperoleh 

siswa setelah melalui kegiatan belajar.15 

Menurut Sudijono hasil belajar ialah sebuah tindakan evaluasi yang 

dapat mengungkap aspek proses berpikir (cognitive domain) juga 

dapat mengungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap 

(affective domain) dan aspek keterampilan (psychomotor domain) 

yang melekat pada diri setiap individu peserta didik.
16

 Hasil   belajar   

siswa   merupakan   prestasi yang  dicapai siswa secara  akademis  

melalui  ujian dan   tugas, keaktifan   bertanya   dan    menjawab 

pertanyaan yang    mendukung    perolehan    hasil belajar  tersebut.
17

 

                                                           
14

 Rike Andriani, “Motivasi Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa ( Learning 

Motivation as Determinant Student Learning Outcomes )” 4, no. 1 (2019): 80–86, 

doi:10.17509/jpm.v4i1.14958. 
15

 Dina Nadyatur Rohmah, “Hubungan Antara Motivasi Dan Kesiapan Belajar Siswa 

Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Mts Al Amien Kota Kediri Pada Mata Pelajaran Alqur’an 

Hadist,” 2020, 1–46. 
16

 Valiant Lukad Perdana Sutrisno and Budi Tri Siswanto, “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Praktik Kelistrikan Otomotif Smk Di Kota 

Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan Vokasi 6, no. 1 (2016): 111, doi:10.21831/jpv.v6i1.8118. 
17

 Dakhi and Selatan, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa.” 
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Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar 

dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan 

proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 

berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk 

sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan 

pengajaran. Pada bagian lain, peningkatan kemampuan mentas siswa. 

Setelah melakukan kegiatan belajar maka diharapkan hasil yang 

dicapai juga maksimal. Terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 

siswa merupakan salah satu tercapainya tujuan belajar.
18

  

Hasil belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemampuan 

siswa setelah melalui aktivitas belajar dalam kurun waktu yang 

ditentukan. Penilaian pendidikan tentang perkembangan kemampuan 

siswa yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang 

disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam 

kurikulum merupakan hal yang utama dalam proses belajar. 

Berdasarkan pada defenisi ini dapat dipahami bahwa hasil belajar 

adalah penilaian terhadap kemampuan siswa yang ditentukan dalam 

bentuk angka-angka atau nilai. Tujuan pembelajaran merupakan hasil 

yang akan dicapai melalui proses belajar.
19
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 Saputra, “Hubungan Keterampilan Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP IT Insan Mulya Batanghari Lampung Timur.” , hal. 9-10 
19

 N Eliyati, “Kontribusi Merencanakan Pembelajaran Dan Keterampilan Mengajar 

Terhadap Hasil Belajar Pai Siswa Smp Negeri Di Kota Medan,” 2019, 

http://repository.uinsu.ac.id/id/eprint/7921%0Ahttp://repository.uinsu.ac.id/7921/1/tesis lengkap 
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Jadi dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, hasil belajar 

adalah hasil yang dicapai peserta didik dalam menerima pengetahuan 

atau wawasan dalam suatu kegiatan belajar mengajar. 

2. Ciri – Ciri Hasil Belajar Yang Baik 

Setiap proses pembelajaran selalu mempunyai tujuan yang 

ingin dicapai dalam proses belajar mengajar, dan tujuan tersebut 

adalah tercapainya hasil belajar yang dicapai siswa selama proses 

pembelajaran. Semua hasil belajar harus mempunyai ciri-ciri hasil 

belajar. Sebab, suatu hasil pengajaran dikatakan benar-benar baik 

apabila menunjukkan ciri-ciri hasil belajar yang baik yaitu : 

a. Hasilnya tahan lama dan dapat digunakan siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Jika hasil belajar tidak bertahan lama dan 

cepat hilang berarti hasil pengajaran tidak efektif. 

b. Hasilnya adalah pengetahuan yang nyata dan autentik. Hasil 

proses belajar mengajar seolah-olah menjadi bagian dari 

kepribadian setiap siswa, mempengaruhi cara mereka 

memandang dan mendekati suatu masalah. Karena ilmu 

terinternalisasi dalam dirinya dan penuh makna.
20

 

 

Berdasarkan kutipan di atas, penulis dapat memahami bahwa 

pembelajaran bukan sekedar hal sederhana dan sehari-hari yang 

dilakukan siswa, melainkan pembelajaran yang baik dan efisien akan 

menghasilkan hasil yang bertahan lama dan bermanfaat bagi 

kehidupan. 
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 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo 
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3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Rendahnya mutu pendidikan dapat dilihat dari sebagian siswa yang 

memperoleh nilai tinggi tetapi kurang mampu dalam menerapkan 

pengetahuan. Adapun rendahnya hasil belajar matematika siswa juga 

disebabkan oleh kesulitan memahami matematika dan siswa kurang 

termotivasi dalam belajar matematika karena disebabkan kebiasaan 

belajar yang kurang baik. Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya 

hasil belajar matematika siswa diantaranya adalah kurangnya keaktifan 

siswa didalam proses belajar mengajar dan kurangnya keterampilan 

guru dalam memberikan materi pembelajaran.  

Hasil dari belajar siswa bersifat heterogen yaitu hasil prestasi 

belajar yang berbeda- beda antara siswa satu dengan siswa lainnya. Hal 

tersebut terjadi tentu adanya banyak sebab yang timbul. Hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor 

dari dalam (faktor intern) maupun dari luar diri siswa (faktor ekstern).
21

 

Ketidaktepatan guru dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran menjadi salah satu faktor penyebab prestasi belajar siswa 

rendah. yang menjadi factor penyebab rendahnya atau kurangnya 

pemahaman peserta didik terhadap proses pembelajaran, salah satu 

diantaranya adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh pengajar, 

misalnya dalam pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan 
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 Rohmah, “Hubungan Antara Motivasi Dan Kesiapan Belajar Siswa Dengan Hasil 

Belajar Siswa Kelas VII Mts Al Amien Kota Kediri Pada Mata Pelajaran Alqur’an Hadist.”, hal.14 
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tradisional yang menempatkan peserta didik dalam proses belajar 

mengajar sebagai pendengar. 

 Faktor lain yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa 

adalah kurangnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran.
22

Salah  satu  

pernyataan bahwa seorang  telah belajar sesuatu adalah adanya  tingkah  

laku dalam dirinya. Perubahan itu  bersifat  pengetahuan,  keterampilan, 

maupun yang menyangkut nilai dan sikap. Sedangkan belajar mengajar 

adalah suatu yang bernilai pendidikan interaksi  interaksi yang bernilai 

pendidikan dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum proses belajar 

dilakukan. Hasil belajar antara peserta didik yang  satu  dengan  yang  

lainnya  berbeda-beda.   

Perbedaan itu disebabkan oleh faktor-faktor yang  

mempengaruhinya, antara  lain: a) Faktor-faktor yang  bersumber dari 

diri sendiri  faktor  ini  sangat  besar  pengaruhnya  terhadap  kemajuan  

studi  peserta  didik, misalnya  minat,  bakat,  kesehatan,  kebiasaan  

belajar,  dan  kemandirian. b)  Faktor-faktor  yang  berasal  dari  luar  

diri  peserta  didik  faktor  ini  mempengaruhi  terhadap kemajuan  studi  

peserta  didik  lingkungan,  studi  dari  lingkungan  alam,  lingkungan 

dari  keluarga,  lingkungan  masyarakat  dan  faktor  lain  yaitu  sekolah  

dan  peralatan sekolah.
23
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Adapun  belajar  merupakan  suatu  aktivitas  mental  atau  psikis  

yang  dipengaruhi oleh  beberapa  faktor.  Menurut  Baharuddin  dan  

Wahyuni  mengatakan, bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

adalah : 

a. Faktor internal 

a) Faktor fisiologis 

Faktor fisiologis adalah  faktor-faktor yang  mempengaruhi dengan 

kondisi  fisik individu. 

b) faktor psikologis 

Faktor    psikologis    adalah    keadaan psikologis    seseorang    

yang    dapat mempengaruhi  proses  belajar,  seperti  kecerdasan  

siswa,  motivasi,minat,  sikap, dan bakat. 

b. Faktor eksternal  

a) Lingkungan   sosial,   seperti   lingkungan   sosial   sekolah,   

lingkungan   sosial masyarakat, dan lingkungan sosial keluarga. 

b) Lingkungan   non   sosial,   seperti   lingkungan   alamiah,   faktor   

instrumental (perangkat belajar), dan faktor materi pelajaran. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut diuraikan 

dalam dua bagian, yaitu :
24

 

a. Faktor internal 

Faktor internal  yaitu  faktor  yang  berasal  dari  diri  siswa.  Yang  

termasuk  kedalam faktor ini adalah: 
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 Slameto, 2010.Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Rev. ed). 
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a) Faktor kesehatan 

Sehat  berarti  dalam  keadaan  baik  segenap  badan  beserta  

bagian-bagiannya/ bebas   dari   penyakit.Kesehatan   adalah   

keadaan   atau   hal   sehat.Kesehatanseseorang  berpengaruh  

terhadap  belajarnya.  Proses  belajar  seseorang  akan terganggu  

jika  kesehatan  seseorang  terganggu,  selain  itu  juga  ia  akan  

cepat lelah dan kurang bersemangat. 

b) Minat  

Minat adalah kecenderungan yang tepat untuk memperhatikan 

dan mengenang beberapa  kegiatan.  Minat  besar  berpengaruh  

terhadap  belajar,  karena  bila bahan  pelajaran  yang  dipelajari  

tidak  sesuai  dengan  minat  siswa,  siswa  tidak akan belajar 

dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 

c) Bakat  

Bakat adalah kemampuan untuk belajar.  Kemampuan  itu  baru 

akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesuai belajar dan 

berlatih. Jadi jelaslah bahwa bakat  itu  mempengaruhi  belajar,  

jika  bahan  pelajaran  yang  dipelajari  siswa sesuai  dengan  

bakatnya,  maka  hasil  belajarnyalebih  baik  karena  ia  senang 

belajar dan pastilah selanjutnya lebih giat lagi dalam belajarnya. 

d) Motivasi  

Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan  yang  akan 

dicapai. Di dalam menentukan  tujuan  itu  dapat  disadari  atau  
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tidak,  akan  tetapi  untuk  mencapaitujuan  itu  perlu  berbuat,  

sedangkan  yang  menjadi  penyebab  berbuat  adalah motivasi 

itu sendri sebagai daya pendorongnya. 

b. Faktor eksternal 

Faktor  eksternal  yaitu  faktor  yang  berasal  dari  luar  diri  siswa  

yang  termasuk kedalam faktor eksternal adalah : 

a) Faktor keluarga 

Siswa  yang  belajar  akan  menerima  pengaruh  dari  keluarga  

berupa:  cara  orang tua   mendidik,   relasi   antar   anggota   

keluarga,   suasana   rumah   tangga   dan keadaan ekonomi 

keluarga. 

b) Faktor sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencangkup 

metode mengajar, kurikulum, relai guru dengan siswa, relasi 

siswa dengan siswa, disiplin sekolah pelajar dan waktu sekolah, 

standar pelajaran, keadaan gedung,  metode belajar dan tugas 

rumah. 

c) Faktor masyarakat 

Masyarakat  sangatlah  penting   berpengaruh  terhadap  belajar   

siswa  karena keberadaan siswa dalam masyarakat.Seperti 

kegiatan siswa dalam masyarakat, pengaruh dari teman bergaul 

siswa dan kehidupan masayarakat disekitar siswa juga 

berpengaruh terhadap belajar siswa. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa faktor faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

antara lain faktor intern dan faktor ekstern. Faktor lain yang 

menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa adalah kurangnya 

minat siswa dalam mengikuti pelajaran. 

4. Aspek-Aspek Penilaian Hasil Belajar 

Istilah penilaian dalam Bahasa Indonesia dapat bersinonim dengan 

evaluasi (evaluation) dan kini juga popular istilah asesmen (assessment). 

Ada banyak definisi penilaian, walaupun berbeda rumusan, pada 

umumnya menunjuk pada pengertian yang hampir sama. Penilaian hasil 

belajar adalah kegiatan penyetandaran hasil belajar siswa yang dilakukan 

melalui dua kegiatan pokok, yaitu kegiatan esesmen dan evaluasi.  .  

Pendekatan penilaian hasil belajar menekankan pada pengukuran 

tingkat berpikir siswa dari yang rendah sampai dengan yang tinggi; 

menggunakan pertanyaan mendalam, bukan sekadar hafalan; mengukur 

proses kerja siswa, bukan hanya hasil kerja siswa; dan menggunakan 

portofolio pembelajaran siswa. Tingkat berpikir siswa dikembangkan 

mulai dari tingkat berpikir mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, menilai, dan berkreasi. Pertanyaan dalam pembelajaran 

ditekankan pada jenis pertanyaan bagaimana dan mengapa yang bersifat 
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rasional, bukan pada pertanyaan apa,dimana, siapa, dan kapan yang 

bersifat faktual.
25

 

Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai 

tujuan pendidikan. Hasil belajar peserta didik secara umum dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga aspek yaitu: aspek kognitif, aspek afektif, 

dan aspek psikomotorik. 

a. Aspek Kognitif 

Hasil belajar kognitif adalah perilaku yang terjadi dalam 

kawasan kognisi. Proses belajar yang melibatkan kognisi meliputi 

kegiatan sejak dari penerimaan stimulus eksternal oleh sensori, 

penyimpanan dan pengolahan dalam otak menjadi informasi 

hingga pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. Aspek kognitif dibedakan atas enam 

jenjang menurut taksonomi Bloom yaitu sebgai berikut: 

a) Pengetahuan (Knowladge), yaitu meliputi menjelaskan, 

menyebutkan, dan menampilkan. 

b) Pemahaman (Comprehension), yaitu meliputi mengurutkan, 

menjelaskan, dan memberi contoh. 

c) Penerapan (Aplication), yaitu meliputi menerapkan dan 

menyerasikan. 

d) Analisis (Analysis), yaitu pada taraf mampu memahami 

proses dan cara kerjanya suatu proses. 

e) Sintetis (Synthesis), yaitu mampu menyatukan dari berbagai 

unsur menjadi satu 

f) Evaluasi (Evaluation), yaitu mampu menjawab peranyaan 

guru.
26
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Dalam proses belajar mengajar, aspek kognitif inilah yang paling 

menonjol dan bisa dilihat langsung dari hasil tes. Dimana disini pendidik 

dituntut untuk melaksanakan semua tujun tersebut.  

b. Aspek Afektif 

Aspek afektif, yaitu yang berhubungan dengan pembangkitan 

minat sikap/emosi juga kepatuhan terhadap nilai atau norma. Dalam 

aspek ini terdiri atas 5 level, yaitu: 

a) Penerimaan (Receiving/Attending), yaitu memperhatikan, 

menyimak, dan mendengarkan. 

b) Penanggapan (Responding), yaitu dengan mengajukan 

pertanyaan, dan menjawab pertanyaan. 

c) Pennilaian (Valuing), yaitu dengan ditandai penerimaan 

terhadap nilai yang diperoleh. 

d) Pengorganisasian (Organizing), yaitu dengan memilih nilai 

yang diperoleh, dan menjadikan motivasi untuk menjadi lebih 

baik. 

e) Karakteristik (Characterization), yaitu dengan terbentuknya 

karakter seseorang.
27

 

 

c. Aspek Psikomotorik  

Aspek ini dilihat dalam bentuk keterampilan (skill) kemampuan 

bertindak individu (seseorang). Dalam aspek ini ada enak tingkatan 

keterampilan yaitu: 

a) Gerakan reflex (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 

b) Kemampuan perceptual termasuk didalamnya membedakan visual, 

auditif motoric dan lain-lain. 

c) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan keharmonisan dan 

ketetapan. 

d) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 

e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai 

pada keterampilan yang kompleks. 

f) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi 

seperti gerakan ekspresif dan interpretative. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, penilaian 

hasil belajar memiliki tiga asepek yaitu: aspek kognitif, aspek afektik 

dan aspek psikomotorik. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

hasil belajar tentang aspek kognitif. 

5. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

PAI dibangun oleh dua makna esesnsial yakni “pendidikan” dan 

“agama  Islam”. Salah satu pengertian pendidikan menurut Plato adalah 

mengembangkan potensi siswa, sehingga moral dan intelektual mereka 

berkembang sehingga menemukan kebenaran sejati, dan guru menempati 

posisi penting dalam memotivasi dan menciptakan lingkungannya.
28

  

Pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh 

orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaannya 

dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya 

sendiri tidak dengan bantuan orang lain. Dengan kata lain, pendidikan 

mempunyai tujuan yang akan dicapai manusia dalam menjalani kehidupan 

mendatang.
29

 Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek 

pelajaran yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga 

pendidikan formal di Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama 

                                                           
28

 A B M Fathoni, “IDEALISM E PENDIDIKAN PLATO,” 1985. 
29
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Pendidikan Agama Islam Integratif,” FITRAH:Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman 2, no. 1 (2016): 

37, doi:10.24952/fitrah.v2i1.454. 
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merupkan salah satu dimensi kehidupan yang diharapkan dapat terwujud 

secara terpadu.
30

 

Berkaitan dengan tujuan PAI di sekolah, Darajat mengemukakan 

beberapa tujuan sebagai berikut. Kesatu, menumbuh suburkan dan 

mengembangkan serta membentuk sikap siswa yang positif dan disiplin 

serta cinta terhadap agama dalam berbagai kehidupan sebagai esensi 

takwa; taat kepada perintah Allah dan Rasul-Nya.  Kedua, ketaatan kepada 

Allah dan Rasul-Nya merupakan motivasi intrinsik siswa terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan sehingga mereka sadar akan iman dan 

ilmu dan pengembangannya untuk mencapai keridlaan Allah Swt. Ketiga, 

menumbuhkan dan membina siswa dalam memahami agama secara benar 

dan dengannya pula diamalkan menjadi keterampilan beragama dalam 

berbagai dimensi kehidupan.
31

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat penulis pahami bahwa, 

melalui pembelajaran pendidikan agama islam ini peserta didik akan 

mendapatkan pengetahuan, pemahaman tentang keyakinan atau 

kepercayaan yang menjadi bekal peserta didik untuk menjalankan dan 

menerapkannya dalam segala aspek kehidupan sehari-hari. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan Pendidikan Agama Islam secara umum yang tercantum 

dalam keputusan menteri agama R.I. nomor 211 tahun 2011 adalah untuk 

berkembangnya kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, 
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dan mengamalkan nilai-nilai agama Islam yang menyerasikan 

penguasaannya.  

Adapun menurut Muhaimin, bahwa tujuan Pendidikan Agama 

Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, 

dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi 

manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt serta 

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara.
32

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis pahami bahwa, tujuan 

dari pembelajaran pendidikan agama islam yaitu memperkuat keimanan, 

pemahaman, kesadaran, dan pengalaman keislaman siswa agar dapat 

menjadi muslim yang beriman kepada Allah SWT dan berakhlak mulia. 

B. Profesionalitas Guru 

1. Pengertian Profesionalitas Guru 

Dari segi bahasa,guru atau pendidik adalah orang yang melakukan 

kegiatan dalam bidang mendidik.
33

 Sebagaimana Muhibbin Syah mengutip 

pernyataan Mc. Leod yaitu a person whose accupation is teach other 

(seseorang yang pekerjaannya mengajar orang lain). Professional teachers 

are people who have the ability and expertise in the field of teaching so 
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that they are able to carry out their duties and functions as teachers with 

maximum abilities.
34

 

Dalam Undang-undang SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003; guru 

profesional merupakan pendidik yang bertugas untuk merencanakan, 

mendesain, serta mengimplementasikan segala bentuk kegiatan baik yang 

terkait dengan mata pelajaran maupun diluar mata pelajaran seperti shoft 

skill dalam bentuk bimbingan dan pelatihan yang dilakukan secara 

kontinyu dan berkesinambungan agar terjadinya sebuah perubahan.
35

 

Profesionalisme guru adalah orang yang memiliki kemampuan dan 

keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melaksanakan 

tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.
36

 

Guru yang profesional adalah guru yang memenuhi standar profesi 

tertentu. Profesionalitas merujuk pada kinerja profesional dan mutu 

pendidikan. Profesionalitas adalah satu kompetensi yang harus dimiliki 

oleh setiap guru, manun demikian secara realistis seorang guru yang 

profesional dinilai secara holistic oleh masyarakat pengguna jasa profesi 

keguruan.
37
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Guru    merupakan    suatu    profesi, yang berarti  suatu jabatan 

yang memerlukan  keahlian  khusus  sebagai  guru dan  tidak  dapat  

dilakukan  oleh  sembarang orang di luar bidang pendidikan. Dalam UU 

Negara Republik Indonesia  Nomor  14  Tahun  2005  tentang guru   dan   

dosen dalam pasal 2 ayat 1 dijelaskan  bahwa: “Guru  mempunyai 

kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar,    

pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur     

pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-

undangan “Guru sebagai tenaga profesional mengandung arti bahwa 

pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh seseorang   yang   mempunyai   

kualifikasi akademik, kompetensi, dan  sertifikat pendidik  sesuai  dengan  

persyaratan  untuk setiap    jenis    dan    jenjang    pendidikan tertentu.
38

 

Guru merupakan  pendidik  yang  profesional  dan  memiliki  7  

(tujuh)  tugas  utama  yaitu: 

1. Mendidik    peserta    didik, yaitu menciptakan situasi belajar 

yang dapat mendorong atau membangkitkan motivasi peserta 

didik untuk belajar serta dapat mengembangkan potensi-potensi 

yang dimiliki oleh peserta didik  

2. Mengajar peserta   didik, yaitu upaya memberikan atau 

mentransfer pengetahuan, ilmu, teknologi dan seni kepada peserta 

didik.  

3. Membimbing   peserta didik, yaitu membantu siswa agar 

menemukan potensi dan kapasitasnya, menemukan bakat dan 

minat yang dimilikinya sehingga sesuai dengan masa 

perkembangan dan pertumbuhannya.  

4. Mengarahkan  peserta didik, suatu kegiatan yang dilakukan guru 

kepada peserta didik agar dapat mengikuti apa yang harus 

dilakukan agar tujuan dapat tercapai. Mengarahkan bukan berarti 
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memaksa, kebebasan peserta didik tetap dihormati dengan tujuan 

agar tumbuh kreativitas dan inisiatif peserta didik secara mandiri.  

5. Melatih  peserta  didik, pada hakekatnya adalah suatu proses 

kegiatan untuk membantu orang lain (atlet) mempersiapkan diri 

dengan sebaik-baiknya dalam usahanya mencapai tujuan tertentu. 

Dalam dunia pendidikan tugas guru adalah melatih siswa terhadap 

fisik, mental, emosi dan keterampilan atau bakat.  

6. Menilai  peserta didik, penilaian merupakan serangkaian kegiatan 

untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang 

proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara 

sistematis. Tujuannya untuk mengukur sejauhmana kompetensi 

siswa setelah proses belajar mengajar selesai dilaksanakan.  

7. Mengevaluasi peserta didik, Evaluasi ditujukan untuk 

mendapatkan data dan informasi yang dijadikan dasar untuk 

mengetahui taraf kemajuan, perkembangan, dan pencapaian 

belajar siswa, serta keefektifan pengajaran guru.
39

 

 

Secara etimologi, profesi berasal dari bahasa inggris yaitu 

profession atau bahasa latin profecus yang artinya mengakui, pengakuan, 

menyatakan mampu atau ahli dalam melaksanakan pekerjaan tertentu. 

Profesional juga memiliki makna yang mengacu pada sebutan tentang 

orang yang menyandang suatu profesi dan sebutan tentang penampilan 

seorang dalam mewujudkan untuk kerja sesuai profesinya. 

Kompetensi professional guru menurut pasal 10 UU No. 12 Tahun 

2005 adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam. Artinya bahwa seorang guru harus memiliki pendalaman atau 

penguasaan materi menurut bidang studi yang telah dimiliki untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa, 

profesionalisme guru merupakan suatu profesi atau jabatan yang 
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memerlukan keterampilan khusus yang berkaitan dengan profesi tersebut 

sehingga memerlukan persiapan melalui pendidikan atau pelatihan 

khusus.Kompetensi guru untuk memenuhi tanggung jawab intinya sebagai 

pendidik dan pelatih meliputi kemampuan merencanakan, melaksanakan, 

dan melaksanakan penilaian pembelajaran. 

2. Ruang Lingkup Kompetensi Professional Guru 

Secara umum ruang lingkup profesional guru sebagai berikut : 

a. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan 

baik filosofi, psikologis, sosiologis dan lain-lain. 

b. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf 

perkembangan peserta didik. 

c. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang 

menjadi tanggung jawabnya. 

d. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang 

bervariasi. 

e. Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, 

media dan sumber belajar yang relevan. 

f. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program 

pembelajaran. 

g. Mampu melaksanakan evaluasi pembelajaran peserta didik. 

h. Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.
40

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa guru yang profesional 

dituntut untuk memiliki keterampilan-keterampilan teknis yang 

memungkinkan untuk mengorganisasikan bahan pembelajaran serta 

menyampaikan kepada siswa dalam proses belajar mengajar. Kemudian 

dalam melaksanakan evaluasi dalam suatu proses pembelajaran sangat 

penting dan harus dilakukan oleh setiap guru, karena dengan evaluasi  

guru dapat mengukur sejauh mana peserta didi dapat memahami pelajaran 

yang telah disampaikan oleh guru. 
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3. Indikator Profesionalitas Guru 

Dalam kegiatan workshop kurikulum pendidikan guru yang 

diselenggarakan oleh Proyek Pengembangan Pendidikan Guru (P3G), 

dirumuskan seperangkat keterampilan penting bagi guru profesional, 

sebagai indikator profesionalisme guru, sebagai berikut:  

a. Menguasai bahan yakni menguasai bahan bidang studi;  

b. Mengelola program belajar mengajar yakni merumuskan tujuan 

instruksional;  

c. Mengelola kelas yakni mengatur tata ruang kelas  

d. Menggunakan media yakni memilih dan menggunakan media  

e. Menguasai landasan-landasan kependidikan 

f. Merencanakan program pengajaran 

g. Mengelola interaksi belajar mengajar  

h. Menguasai macam-macam metode 

i. Menilai kemampuan prestasi siswa  

j. Mengenal fungsi dan program layanan bimbingan di sekolah 

k. Mengenal penyelenggaraan administrasi sekolah.
41

 

 

Berdasarkan kutipan di atas, penulis dapat memahami bahwa 

sebagai seorang guru diperlukan keterampilan seperti penguasaan 

bahan ajar dan bahan pembelajaran. Hal ini disebabkan kegiatan 

belajar mengajar tidak akan berhasil kecuali guru mampu menguasai 

bahan ajar. Guru dan siswa akan merasa tidak nyaman dengan 

kegiatan belajar mengajar yang diberikan guru. 
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C. Hubungan Profesionalitas Guru dengan Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam 

Profesi guru dapat diartikan sebagai suatu posisi atau kegiatan 

tertentu yang memerlukan pengetahuan dan keterampilan khusus yang 

diperoleh melalui pelatihan akademik intensif.
42

  

Hasil belajar merupakan hasil berupa kesan-kesan yang dihasilkan 

dari perubahan pada diri seseorang yang terjadi akibat kegiatan belajar 

yang dilakukannya. Perubahan yang dicapai dapat berupa keterampilan, 

perilaku, atau kemampuan, yang merupakan hasil proses belajar yang 

mungkin berlangsung dalam kurun waktu tertentu.
43

 

Hubungan antara profesionalisme guru dengan hasil belajar siswa 

adalah yang pertama, keberadaan guru dalam kelas adalah sebagai 

manager bidang studi, yaitu orang yang merencanakan, melaksanakan dan 

mengevaluasi hasil pembelajaran siswa di sekolah. Selanjutnya yang 

kedua, guru di sekolah menentukan keberhasilan hasil belajar siswa,oleh 

karena itu apabila siswa belum berhasil maka guru perlu mengadakan 

remedial atau bimbingan belajar. Karena guru yang mampu merencanakan 

dan melaksanakan evaluasi pembelajaran merupakan guru yang 

profesional. 

Dapat dipahami bahwa profesionalisme guru terhadap hasil belajar 

memiliki hubungan yang sangat erat, bahwasanya dalam guru melakukan 
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pengelolaan kelas, mengelola program belajar mengajar, dan penguasaan 

bahan pelajaran juga ikut memberikan andil terhadap baiknya hasil belajar 

siswa Mata Pelajaran PAI. 

D. Kerangka Berpikir 

Guru adalah salah satu dari sekian banyak factor yang 

mempengaruhi seberapa besar keberhasilan pembelajaran itu tercapai, baik 

peranannya sebagai fasilitator, motivator, administrator dan innovator, 

guru bukanlah satu-satunya subjek pembelajaran. Maka bijaklah bahwa 

seorang guru harus memiliki profesionalitas tinggi dalam menjalankan 

tugasnya karena baik disadari atau tidak profesionalitas guru sangat 

penting peranannya dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. 

Pengaruh profesionalisme guru yang dilaksanakan dengan baik 

akan mendorong hasil belajar siswa lebih baik. Karena semakin baiknya 

profesionalisme guru yang dimiliki oleh seorang guru, maka semakin 

tinggi pula tingkat hasil belajar siswa atau prestasi siswa serta keaktifan 

siswa dalam proses KBM. Sebaliknya apabila profesionalisme guru yang 

dimiliki kurang baik, maka hasil belajar atau prestasi belajar siswa tidak 

tinggi atau tidak baik. Dalam hal ini bimbingan dan profesionalisme guru 

memiliki pengaruh yang sangat erat terhadap hasil belajar siswa, yang 

mana memiliki berbagai macam hal yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah “suatu perumusan sementara mengenai suatu hal 

yang dibuat untuk menjelaskan hal itu dan juga dapat menuntun dan 

mengarahkan penyelidikan selanjutnya.”Menurut pendapat lain hipotesis 

adalah “jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara 

teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya.” 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud dengan hipotesis yaitu jawaban sementara dari masalah yang 

ada dalam penelitian dimana peneliti harus membuktikan kebenaran dari 

jawaban itu ke lapangan atau lokasi penelitian. Hipotesis penelitian ini 

yaitu: 

 

 

 

         Gambar 2.1 Olahan data lapangan 

Ket  : 

X : Profesionalitas Guru 

Y : Hasil Belajar 

 

a. Profesionalitas guru PAI SMAN 2 Rejang Lebong tinggi 

    =  Yang berarti profesionalitas guru PAI memiliki kategori 

tidak tinggi. 

     Yang berarti profesionalitas guru PAI memiliki kategori 

tinggi. 

Variabel x Variabel y 
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b. Hasil belajar peserta didik SMAN 2 Rejang Lebong tinggi 

    = Yang berarti hasil belajar siswa memiliki kategori tidak 

tinggi 

    = Yang berarti hasil belajar siswa memiliki kategori tinggi 

c. Adanya hubungan yang signifikan antara profesionalitas guru 

terhadap hasil belajar PAI di SMAN 2 Rejang Lebong 

    = Yang berarti tidak ada hubungan yang siginfikan antara 

profesionalitas guru terhadap hasil belajar. 

    = Yang berarti ada hubungan yang siginfikan antara 

profesionalitas guru terhadap hasil belajar. 

Dari penjelasan di atas, dapat penulis ketahui bahwa hipotosis 

dugaan yang bersifat sementara yang penulis ajukan adalah “ada hubungan 

positif dan signifikan antara profesionalitas guru dengan hasil belajar PAI 

siswa kelas XI IPA di SMAN 2 Rejang Lebong. 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Pada kajian hasil penelitian terdahulu, peneliti mengkaji hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah yang penelitian yang 

dijadikan landasan untuk melakukan penelitian yang diusulkan, sehingga 

jelas distingsi (perbedaan) studi yang akan dilakukan dengan tulisan atau 

penelitian yang telah ada. Hal ini untuk mendalami, mencermati, 

menelaah, dan mengidentifikasikan pengetahuan, atau hal-hal yang telah 

ada untuk mengetahui apa yang ada dan yang belum ada. Oleh karena itu, 
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pada bagian ini akan penulis kemukakan beberapa bahan acuan dan hasil 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Sayidah Lutfiana, pada tahun 2018. Melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Antara Profesionalisme Guru Dengan Hasil Belajar Siswa 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di MTS RHOUDOTUT THOLIBIN 

BUAY PEMACA OKU SELATAN.” Skripsi penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif, penelitian yang dikemukakan oleh Sayidah 

Lutfiana  yaitu untuk melihat hubungan profesionalitas guru dengan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak.
44

  

Pada penelitian tersebut peneliti menemukan adanya 

kesamaan,yaitu sama-sama meneliti tentang profesionalisme guru terhadap 

hasil belajar siswa. Adapun perbedaannya ialah pada penelitian diatas  

hanya berfokus pada mata pelajaran akidah akhlak. Adapun hasil 

penelitian yang dikemukakan oleh Sayidah Lutfiana yaitu bahwa terdapat 

hubungan antara profesionalisme guru terhadap hasil belajar siswa di MTs 

Rhoudotut Tholibin Buay Pemaca OKU Selatan. hal ini terlihat dari hasil 

data yang menunjukkan 0.477 lebih besar dari pada  baik taraf signifikan 

5% 0.344. hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

cukup antara profesinalisme guru dengan hasil belajar siswa. 

2. Penelitian (Irent Dias Devo Perdana Putra,2012) dengan judul Pengaruh 

Profesionalisme Guru Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Kelas VIII Di Sekolah Menengah 
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Pertama (SMP) Negeri 16 Kota Cirebon. Adapun persamaan dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang profesionalisme guru 

terhadap hasil belajar siswa. Dengan Hasil tingkat professionalisme Guru 

PAI di SMPN 16 Kota Cirebon tidak menjadi patokan utama dalam 

mempengaruhi hasil belajar siswa SMPN 16 Kota Cirebon Kelas VIII, 

melainkan ada faktor lain yang turut serta mempengaruhinya baik itu 

faktor lingkungan keluarga maupun status sosial keluarga peserta didik 

atau dsb. 

3. Adin Rosid Permadi, pada tahun 2017. Melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Di MTS Darun Najah Kecamatan Sekampung 

Lampung Timur” Skripsi penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif, penelitian yang dikemukakan oleh Adin Rosid Permadi  yaitu 

untuk melihat pengaruh profesionalisme guru terhadap hasil belajar siswa 

mata pelajaran akidah akhlak di MTs Darun Najah Kecamatan Sekampung 

Lampung Timur.
45

 

Pada penelitian tersebut peneliti menemukan adanya 

kesamaan,yaitu sama-sama meneliti tentang profesionalisme guru terhadap 

hasil belajar siswa. Adapun perbedaannya ialah pada penelitian diatas  

hanya berfokus pada mata pelajaran akidah akhlak. Adapun hasil 

penelitian yang dikemukakan oleh Adin Rosid Permadi yaitu  ada 

pengaruh profesionalisme guru terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 
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Akidah Akhlak di MTs Darun Najah. Hal ini terlihat dari hasil analisis 

data dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat Hitung, dengan hasil 

perhitungan sebesar (10,382). Setelah dikonsultasikan dengan Chi Kuadrat 

tabel (9,488), ternyata 2  hitung lebih besar dari 2  tabel, artinya ada 

pengaruh antara varibel X terhadap variabel Y dengan hubungan yang 

tergolong kuat. 

4. Hilyati Milla dan Yolanda Dwi Kurnia, pada tahun 2022. Melakukan 

penelitian dengan judul ”Hubungan Guru Profesional Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 65 Bengkulu 

Utara.” Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah ada hubungan antara 

guru professional terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di 

SMP 65 Begkulu Utara.
46

 

Pada penelitian tersebut peneliti menemukan adanya 

kesamaan,yaitu sama-sama meneliti tentang profesionalisme guru terhadap 

hasil belajar siswa. Adapun perbedaannya yaitu pada penelitian diatas  

hanya berfokus pada mata pelajaran IPS. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Hilyati Milla dan Yolanda Dwi Kurnia yaitu Tingkat  profesional  

guru dalam  mata  pelajaran IPS kelas  VIII di  SMP  Negeri  65  Bengkulu  

Utara diperoleh skor rata-rata adalah 76,05 kategori Tinggi. Nilai  rata-rata  

yang  dimiliki  siswa  siswi  kelas  VIII  di  SMP  Negeri 65 Bengkulu 

Utara dalam  mata pelajaran IPS adalah 83,34 dengan demikian rata rata 

tersebut dikategorikan Baik. Terdapat Hubungan Guru professional 
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terhadap  Hasil  Belajar  siswa  mata pelajaran  IPS  kelas  VIII  di SMP  

Negeri 65 Bengkulu Utara  yang  ditentukan  oleh  profesional  guru 

sebesar 20,1%  maka  79,9% lagi ditentukan oleh faktor yang lain. 

5. Zainal Arifin dan Ainul Yaqin, pada tahun 2022. Melakukan penelitian 

dengan judul ”Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa.” Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah ada pengaruh 

profesionalisme guru terhadap prestasi belajar siswa.
47

 

Pada penelitian tersebut peneliti menemukan adanya 

kesamaan,yaitu sama-sama meneliti tentang profesionalisme guru. Adapun 

perbedaannya yaitu pada penelitian diatas  yaitu meneliti tentang prestasi 

belajar. Hasil dari penelitian tersebut yaitu Profesionalisme guru dan siswa 

berada dalam kategori cukup. Hasil temuan ini didukung oleh data 

observasi dan interview. Ada pengaruh  yang  positif  dan  signifikan  

Profesionalisme  Guru  terhadap  Prestasi  belajar  Siswa.  Guru  dan 

dewan guru perlu untuk memotivasi siswa dalam seluruh rangkaian 

kegiatan belajar secara optimal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode  

kuantitatif dinamakan metode traditional, karena metode ini sudah cukup 

lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk 

penelitian. Metode ini desebut metode kuantitatif karena data penelitian 

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistic. Pendekatan 

kuantitatif adalah penelitian yang berupa angka-angka dan analisa 

menggunakan statistic. Jenis penelitian yang akan peneliti gunakan dalam 

penelitian ini ialah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 

yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu 

variable, keadaan atau gejala yang benar terjadi saat melaksanakan 

peneltian.
48

 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi karena penelitian ini 

bermaksud untuk mengetahui hubungan antara dua variable, yakni 

profesionalitas variable (X) dan hasil belajar variable (Y).  

B. Tempat dan Waktu 

Tempat  : SMAN 2 Rejang Lebong 

Waktu : 7 Maret 2024 – 7 Juni 2024 
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C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan data yang menjadi perhatian kita 

dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.
49

. Populasi 

adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-

benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau 

peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karaktersitik 

tertentu di dalam suatu penelitian.
50

  

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan populasi adalah semua kelompok, objek, elemen yang akan 

diteliti. Populasi tersebut akan menjadi sumber data penelitian oleh 

karena itu peneliti akan memilih sasaran populasi sesuai dengan tujuan 

penelitiannya. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

yakni siswa SMA Negeri 2 Rejang Lebong, kelas XI IPA. Dengan 

jumlah populasi dari penelitian ini 200 siswa.  

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian atau wakil dari populasi. Menurut 

Sugiyono sampel adalah sebagian dari populasi itu.
51

 Penelitian yang 

hanya menggunakan sejumlah sampel dari populasi disebut studi 

                                                           
49
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sampling, karena penelitiannya tidak meneliti keseluruhan subjek yang 

ada dalam populasi, melainkan hanya sebagian saja daripadanya.
52

 

Jadi sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari yang 

mewakili siswa-siswi kelas XI IPA SMAN 2 Rejang Lebong. Teknik yang 

digunakan dalam penarikan sampel dalam penelitian ini adalah prposional 

random sampling. Untuk menentukan ukuran sampel dari populasi, penulis 

menggunakan rumus slovin yaitu sebagai berikut: 

n = 
 

        
 

keterangan : 

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi  

e = Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel 

  Dalam pengambilan sampel ini, maka hasil yang diperoleh melalui 

perhitungan dengan nilai krisis (batasan ketelitian) sebesar 10% adalah 

sebagai berikut : 

n = 
   

            
 = 66,666 = 67 

Dengan demikian, maka sampel dalam penelitian ini adalah 67 

responden dengan tingkat kesalahan 10% dari total populasi 200 orang. 

Dalam hal ini, penelitian terlebih dahulu menentukan berapa sampel 

yang harus diambil pada masing- masing kelas. Karena jumlah 
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siswanya tidak sama tentu jumlah sampelnya pun berbeda. Kemudian 

sampel dipilih secara acak berdasarkan nomor urut absen siswa.jumlah 

sampel pada masing-masing kelas tertera pada tabel berikut: 

    Tabel 3.1 

Jumlah Sampel Pada Masing-Masing Kelas 

No Kelas Jumlah siswa Jumlah 

sampel 

1 X1IPA 1 35/ 200 x 67 = 11,72 12 

2 XI IPA 2 33/ 200 x 67 = 11,05 11 

3 XI IPA 3 32/ 200 x 67 = 10,72 11 

4 XI IPA 4 32/ 200 x 67 = 10,72 11 

5 XI IPA 5 34/ 200 x 67 = 11,39 11 

6 XI IPA6 34/ 200 x 67 = 11,39 11 

Jumlah 67 67 siswa 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 
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sehingga lebih mudah diolah.
53

 Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Kemudian 

dalam penelitian ini penulis menggunakan angket sebagai instrumen 

penelitian. Angket akan dibagikan kepada siswa untuk memperoleh data 

keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar PAI siswa kelas XI IPA 

di SMAN 2 Rejang lebong. 

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Metode Angket (Questioner)  

Angket atau questioner adalah daftar pernyataan atau pertanyaan 

yang dikirimkan kepada responden baik secara langsung atau tidak 

langsung (melalui pos atau perantara).
54

 Sebagian besar penelitian 

umumnya menggunakan kuesioner sebagai metode yang dipilih untuk 

mengumpulkan data.  

Kuesioner atau angket memang mempunyai banyak kebaikan 

sebagai instrumen pengumpulan data. Berdasarkan pendapat diatas 

bahwa metode angket merupakan metode yang menggunakan sejumlah 
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pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada responden guna 

memperoleh jawaban tentang data yang diperlukan.
55

 

2. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Dokumentasi adalah 

teknik yang digunakan untuk memperoleh informasi dari bermacam-

macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau 

tempat, dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan 

sehari-harinya.
56

 

Dengan metode ini dapat mempermudah penulis untuk 

memperoleh informasi dari sumber tertulis.
57

 Metode ini penulis 

gunakan untuk memperoleh sejarah singkat, visi misi, data guru dan 

karyawan, data siswa, denah lokasi, sarana dan prasarana 

pembelajaran, dan struktur organisasi yang ada di SMAN 2 Rejang 

Lebong. 

3. Metode Obeservasi  

Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai “perhatian 

yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu”. Adapun 

observasi ilmiah bisa dikatakan seperti “perhatian terfokus terhadap 

suatu gejala, kejadian atau suatu hal dengan maksud untuk 
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menafsirkannya, mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya, serta 

menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya.
58

 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati itu biasa 

gejala-gejala tingkah laku, benda-benda hidup, ataupun benda mati. 
59

 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. Definisi Operasional Variabel X 

a. Definisi operasional variabel x tentang profesionalitas guru. 

Profesionalitas adalah Profesionalisme guru adalah sikap seorang 

profesional untuk melakukan tugasnya, melindungi keterampilan 

profesinya dan melakukan sesuatu yang sesuai dengan profesinya. Dalam 

hal ini variabel yang mempengaruhi (variabel bebas) atau variabel X . maka 

yang dijadikan indikator yaitu sebagai berikut: 

a) Menguasai bahan pembelajaran 

b) Mengelola proses pembelajaran 

c) Menilai kemampuan prestasi siswa 

Berdasarkan hal tersebut di atas, seorang guru dapat disebut 

profesional apabila memenuhi seluruh kriteria profesionalisme guru. 

Namun jika salah satu kriteria tersebut tidak terpenuhi, ia tidak dapat disebut 

profesional. Dalam hal ini dari indikator di atas maka dalam penelitian ini 

penulis memilih indikator yang akan diteliti adalah tentang penguasaan 

bahan pembelajaran, mengelola proses belajar, dan menilai pembelajaran. 
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b. Definisi Konseptual Variabel X 

Profesionalisme adalah sebutan untuk guru yang telah memiliki 

sertifikat pendidik berdasarkan undang-undang, dan berhak memperoleh 

tunjangan profesi sebesar satu kali gaji pokok setiap bulan.
60

 

Profesionalisme guru adalah orang yang memiliki kemampuan dan 

keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melaksanakan 

tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.
61

 Untuk 

mengukur variable hasil belajar peneliti menggunakan skala likert dengan 

alternatif jawaban :  

Tabel 3.1 

Pemberian skor pada skala likert  

Kategori 

Jawaban 

Keterangan  Skor 

SL Selalu 5 

SR Sering 4 

KD Kadang  3 

JR Jarang  2 

TP Tidak pernah 1 
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c. Kisi – Kisi Angket Variabel X 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Angket Penelitian 

No Variabel Subvariabel No. Item 

 

 

 

1. 

 

 

 

Variabel 

X 

1. Menguasai bahan pembelajaran 

 

2. Megelola proses pembelajaran 

 

3. Menilai prestasi Siswa 

1, 2, 3, 4, 5, 6 

 

7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14 

 

15, 16, 17, 18, 

19, 20 

Jumlah 20 

 

2. Definisi Operasional Variabel Y 

a. Definisi operasional variable y tentang hasil belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai peserta didik dalam 

menerima pengetahuan atau wawasan dalam suatu kegiatan belajar 

mengajar. Hasil belajar bidang studi Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam sebagai variabel dipengaruhi (Variabel Dependent) atau variabel Y. 

Maka yang dijadikan indikator yaitu tercapainya Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

nilai 70. Dalam hal ini nilai diambil dari nilai raport pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

b. Definisi konseptual variable y 

Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa secara 

akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab 
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pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Di kalangan 

akademis memang sering muncul pemikiran bahwa keberhasilan  

pendidikan tidak ditentukan oleh nilai siswa yang tertera di raport atau di 

ijazah, akan tetapi untuk ukuran keberhasilan bidang kognitif dapat 

diketahui melalui hasil belajar seorang siswa.
62

  

c. Kisi – Kisi Angket Variabel Y 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Angket Penelitian  

No Variabel Subvariabel No Item 

 

1 

 

Variabel y  

 

Tercapainya kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) 

untuk mata pelajaran PAI 

Nilai Siswa 

F. Uji Coba Instrumen 

1. Validitas 

Instrumen yang valid berarti alat yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur.
63

 Untuk mengetahui penelitian ini valid atau tidak dalam tiap 

butir angket yang digunakan penulis mengadakan uji coba kepada 

responden di luar sampel, dalam penelitian ini diuji dengan 

                                                           
62

 Dakhi and Selatan, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa.” 
63

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: CV. 

Rineka Cipta, 1998), h. 121 
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menggunakan aplikasi Ms.Excel 2010 dan rumus korelasi product 

moment. 

2. Reliabilitas  

Reabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang 

mempunyai asal kata rely dan ability. Pengukuran yang memiliki 

reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel 

(reliable).
64

 Selain dilakukan uji validitas, agar instrumen yang 

digunakan memenuhi kategori layak guna, maka instrumen 

profesionalitas guru diuji reliabilitasnya. Ada beberapa rumus yang 

digunakan dalam uji reliabilitas diantaranya Guttman Split-Half 

Coefficient, Alpha Cronbach, Spearman Brown, Kristoff, Angoff, dan 

Rullon. Adapun dalam uji reliabilitas penelitian, peneliti 

menggunakan rumus “Alpha Cronbach” sebagai berikut :  

 

   = 
 

   
{  

∑  

  
} 

 
 

G. Teknik Analisis Data  

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

dimiliki penelitian berdistribusi normal atau tidak. Bila data 

berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistic parametric. 

Sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji 

                                                           
64

 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 4 
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statistic nonparametric.
65

  Interpretasi yang digunakan dalam uji 

normalitas yaitu sig. > 0,05 diartikan data berdistribusi normal. Dalam 

penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah ada keterkaitan atau 

pengaruh antara dua variable yang bersifat linier. Uji linieritas 

dilakukan dengan menggunakan analisis varians terhadap garis regresi 

yang nanti akan diperoleh harga          

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek (tiga 

sampel atau lebih) yang diteliti mempunyai varian yang sama. Bila 

objek yang diteliti tidak mempunyai varian yang sama, maka uji 

anova tidak dapat diberlakukan. Jika nilai sig. > 0,05 maka dapat 

disimpulkan data mempunyai varian yang sama. 

2. Uji Hipotesis 

Untuk menganalisa data baik variabel X (variabel bebas) maupun 

variabel Y (variabel terikat), penulis menggunakan metode statistic 

deskriftif. Pada penelitian ini, metode statistik deskriptif digunakan 

untuk rumusan masalah pertama dan  rumusan masalah kedua.  

Langkah – langkahya sebagai berikut: 

                                                           
65

 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), h.153 
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1) Mencari Mean, Nilai Standar Deviasi dan Penentuan 

Kriteria TSR: 

- Mencari Mean 

       M = 
∑  

 
 

- Mencari Nilai Standar Deviasi 

    = 
√∑  

 
 

- Penentuan Kriteria TSR 

Tinngi 

         M + 1 SD    

      Sedang 

                                             M - 1 SD    

         Rendah 

 

Kemudian untuk mencari hubungan antara profesionalitas guru 

terhadap hasil belajar peneliti menggunakan rumus sebagai berikut : 

a. Korelasi Product Moment 

Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakan rumus : 

           
     

 ∑     ∑    ∑  

√[ ∑     ∑   ][ ∑     ∑   ]

  

Ket : 

Rxy =Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y  

N =Banyaknya peserta tes  

X = nilai hasil uji coba  

Y = nilai rata-rata harian 

XY = Skor perkalian X dan Y.   
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Setelah dihitung dengan menggunakan rumus Product 

Moment Korelation. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan 

tersebut terhadap     di interprestasikan dengan tabel berikut ini: 

Tabel 3. 4 

Interprestasi Nilai r Product Moment 

Besarnya r product moment Interprestasi 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,20 – 0,40  Rendah 

0,40 – 0,70 Sedang 

0,70 – 0,90 Tinggi  

0,90 – 0,100 Sangat Tinggi 

 

b. Uji Regresi Sederhana 

Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis hubungan 

profesionalitas guru terhadap hasil belajar siswa di SMAN 2 Rejang 

Lebong yaitu dengan menggunakan uji regresi sederhana mengguakan 

SPSS 20. Adapun bentk persamaannya yaitu: 

    Y =   + bX 

Keterangan : 

Y = Variabel Terikat 

X = Variabel Bebas 
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  = Konstanta  

c. Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi ini dilakukan dengan maksud 

mengukur kemampuan model dalam menerangkan seberapa hubungan 

variabel independen secara bersama-sama (stimultan) mempengaruhi 

variabel dependen yang diindikasikan pleh nilai adjusted R- Squared. 

Koefisien determinasi menunjukan sejauh mana kontribusi variabel bebas 

dalam model regresi mampu menjelaskan variasi dari variabel terikatnya. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan 

vaariabel-variabel terikat secara simultan. Dalam koefisien determinasi 

dilambangkan dengan    semakin besar     berarti model semakin 

mampu menerangkan variabel Y. Nilai     dimulai dari 0% - 100%. 

Adapun rumusnya sebagai berikut: 

KP =     x 100% 

Keterangan : 

KP = Koefisien Determinasi 

    =  Korelasi X dan Y 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian 

1. Profil SMAN 2 Rejang Lebong 

Adapun gambaran umum profil SMAN 2 Rejang lebong yakni 

bahwa Sekolah SMA Negeri 2 Rejang Lebong merupakan sekolah standar 

nasional pendidikan yang terakreditasi “A” dengan SK Nomor 599/BAP-

SM/KP/X/2016, Sekolah yang berdiri 04 Januari 1979 dengan Nomor SK 

Pendirian Sekolah 0185/1979. Sekolah SMA Negeri 2 Rejang Lebong 

terletak di Jl. A.Yani 433 Kelurahan Kesambe Baru Kecamatan Curup 

Timur Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. 

SMA Negeri 2 Rejang Lebong memiliki beberapa prestasi 

ditingkat Kabupaten, Provinsi bahkan sampai Tingkat Nasional baik dalam 

bidang akademis maupun non akademis. Berbagai prestasi yang pernah 

diraih Tingkat Nasional adalah juara 2 Best Performance Lomba Sekolah 

Sehat (LLS) Tingkat Nasional 2018, dan juga dalam bidang akademis 

berbagai lomba dan kegiatan diikuti. 

Di bidang keagamaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong telah 

membuka program unggulan yaitu Tahfidz Qur’an dan sebelum memulai 

pelajaran seluruh siswa/siswi wajib melaksanakan Sholat Dhuha. 

Terkait lebih rinci mengenai profil SMA Negeri 2 Rejang Lebong 

dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.1  

Profil SMA Negeri 2 Rejang Lebong 

Identitas Sekolah 

1.  Nama Sekolah : SMAN 2 REJANG LEBONG 

2.  NPSN/NSS : 10703197/301260203001 

3.  Jenjang Pendidikan : SMA 

4.  Status Sekolah : NEGERI 

5.  Alamat Sekolah : JL. A. YANI NO. 433 KESAMBE BARU 

RT/RW : 4 / 2 

Kode Pos : 39115 

Kelurahan : Kesambe Baru 

Kecamatan : Curup Timur 

Kabupaten/Kota : Rejang Lebong 

Provinsi : Bengkulu 

Negara : Indonesia 

6.  Email  : sman2rejanglebong@gmail.com 

Data Pelengkap 

1.  SK Pendirian Sekolah : 0185/1979 

2.  Tanggal SK Pendirian : 1979-01-04 

3.  Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

4. S SK Izin Operasional : 180.381. VII TAHUN 2016 

5.  Tgl SK Izin Operasional : 26 Juli 2016 

6. N Nomor Rekening : 0020201017815 

7. R Rekening Atas Nama : SMAN 2 REJANG LEBONG 

mailto:sman2rejanglebong@gmail.com
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8. N NPWP : 002878379311000 

2. Sejarah SMAN 2 Rejang Lebong 

SMA Negeri 2 Rejang Lebong yang pada mulanya bernama SMA 

Negeri 2 Curup didirikan pada tahun 1979  dan pada 1 Agustus 2008 berganti 

nama SMA Negeri 1 Curup Timur dan berganti nama lagi menjadi SMA 

Negeri 2 Rejang Lebong pada Tanggal  26 Juli 2016 dengan Nomor SK 

180.381  Tahun 2016 Tentang perubahan nomor Klatur  sekolah  dari  SMA 

Negeri 1 Curup Timur menjadi SMA Negeri 2 Rejang Lebong. SMA Negeri 

2 Rejang Lebong adalah  satu-satunya SMA yang ada di kecamatan Curup 

Timur yang terletak di Jalan Raya  tepatnya di  Jl. A. Yani No. 433 Kesambe 

Baru. Letak Geografis SMA Negeri 1 Curup Timur di Desa Kesambe Baru, 

jauh dari kebisingan, keramaian, hiburan, pasar dan keramaian yang lain. 

Dengan luas area 11. 375  M
2
, sehingga sangat memungkinkan sebagai 

prasarana yang dapat menumbuh kembangkan minat dan bakat peserta didik. 

SMA Negeri 2 Rejang Lebong memiliki beberapa prestasi ditingkat 

Kabupaten, Provinsi bahkan sampai Tingkat Nasional baik dalam bidang 

akademismaupun non akademis. Berbagai prestasi yang pernah diraih Tingkat 

Nasional adalah juara 2 Best Performance Lomba Sekolah Sehat (LLS) 

Tingkat Nasional 2018, dan juga dalam bidang akademis berbagai lomba dan 

kegiatan diikuti. 

Di bidang keagamaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong telah membuka 

program unggulan yaitu Tahfidz Qur’an dan sebelum memulai pelajaran 
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seluruh siswa/siswi wajib melaksanakan Sholat Dhuha. Selama Berdiri SMA 

Negeri 2 Rejang Lebong (SMAN 2 Curup/ SMAN 1 Curup Timur) 

mengalami pergantian Kepala Sekolah yaitu :  

Tabel 4.2 

Kepala Sekolah SMAN 2 Rejang Lebong 

NO Nama Tahun 

1.  Nanang Idin, BA  1979 – 1983 

2.  Syukuriah, BA  1983 – 1985 

3.  Drs. Halimi Mustakim  1985 – 1990 

4.  Drs. Suprapto  1990 – 1995 

5.  Sujadio, SH  1995 – 1997 

6.  Drs. Sahat Purba  1997 – 2003 

   7.  H. Nahdiyatul Hukmi, M.Pd  2003 -2013 

  8.  Hamdan Mahyudin, S.Pd.MM  2013 – 2016 

   9. Riswanto, S.Pd.  2016 – 2018 

  10. Hamdan Mahyudin, S.Pd.MM   2018 – 2019 

  11. Riswanto, S.Pd. 2019 – 2020 

  12. Helmi, SS.,M.Pd.  2020 – 2023 

  13. Wardoyo, M.Pd.Mat  2022 – 2022 

  14. Drs. Hartono :  2022 -2023 

  15. Pedito Alam, M.Pd.   2023- sekarang 
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3. Visi, Misi dan Tujuan SMAN 2 Rejang Lebong 

a. Visi 

 “Terwujudnya peserta didik yang berakhlak mulia, tangguh, kreatif, 

berdaya saing, dan berkhebinekaan global.”  

b. Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkarakter dan 

bermartabat dengan mengedepankan nilai-nilai keimanan dan 

akhlak mulia serta berbudi pekerti luhur. 

2) Mengoptimalkan pelaksanaan tat te;prtib dalam upaya 

peningkatan disiplin seluruh warga sekolah. 

3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang efektif dan 

efisien, kreatif dan inovatif yang mengacu pada model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

4) Menumbuhkan motivasi berprestasi untuk seluruh warga 

sekolah. 

5) Menumbuhkan sikap kepedulian terhadap masalah lingkungan 

dan sosial. 

6) Menumbuhkan kepedulian orang tua siswa dan atau masyarakat 

terhadap pendidikan. 

7) Menumbuhkan sikap tanggap terhadap perubahan global. 

Dengan motto; Unggul dan Religius Pengembangan 

Karakter KITA BISA yaitu Kerja Keras, Integritas, Tekun, 

Agamis, Bersih, Indah, Sehat dan Asri. Pengembangan budaya 

kerja: Bekerja dengan nurani, kolaborasi, dan bersemangat. 

c. Tujuan  

1) Meningkatkan nilai rata-rata Ujian Akhir Nasional dan Ujian 

Akhir Sekolah 
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2) Memiliki lingkungan sekolah yang minimal menjadi juara 1 

lomba Wawasan Wiyata Mandala/sejenisnya tingkat provinsi 

3) Seluruh tenaga kependidikan dapat melaksanakan proses 

pendidikan dan pelatihan melalui pembelajaran yang 

berkualitas. 

4) Memiliki sarana dan prasarana, data dan informasi yang dapat 

mendukung PBM yang berkualitas yang sesuai dengan 

perkembangan IPTEK 

5) Proporsi kelulusan yang dapat melanjutkan ke pendidikan tinggi 

minimal 50%. 

6) Proporsi kelulusan yang dapat diterima di PTN melalui jalur 

PMDK atau PPA meningkatkan 50% setiap tahunnya. 

7) Lulusan yang tidak dapat melanjutkan ke pendidikan tinggi 

dapat diterima di dunia kerja atau membuka usaha sendiri 

(wisraswasta) 

8) Dapat menjuarai setiap lomba bidang akademik non akademik 

baik tingkat kabupaten maupun provinsi. 

9) Memiliki siswa berbakat yang mampu menjadi finalis tingkat 

nasional Seleksi Pra Olimpiade Mata Pelajaran. 

10) Tercapainya insan yang agamis sesuai dengan agamanya 

masing-masing 

11) Terbentuknya manusia yang berbudi luhur 

12) Menghasilkan manusia yang bertanggung jawab dan 

mempunyai rasa kepedulian social 

13) Semua tenaga kependidikan, tenaga administrasi dan siswa 

dapat mengoperasikan Komputer dan intenet. 

14) Terbentuknya tim akademik yang tangguh dan berprestasi 

15) Terbentuknya siswa-siswi yang sehat dan kreatif melalui 

kegiatan UKS 

16) Terbentuknya tim olahraga yang tangguh dan berprestasi 
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17) Terbentuknya tim kesenian yang mampu tampil pada 

acara/lomba di tingkat kabupaten 

18) Bebas buta huruf Al-qur’an dan pengetahuan dasar islam, 

bagi yang beragama islam. 

19) Bebas buta huruf Al-qur’an dan pengetahuan dasar islam, 

bagi yang beragama islam. 

4. Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMAN 2 Rejang Lebong 

Adapun tenaga pendidik dan kependidikan di SMAN 2 Rejang 

Lebong sebagai berikut : 

Tabel 4.3  

Tenaga Pendidik Dan Kependidikan SMA Negeri 2 Rejang Lebong 

No Nama JK Status Kepegawaian Jenis PTK 

1 Acep Supriantono 

L 

Honor Daerah TK.I 

Provinsi 

Petugas 

Keamanan 

2 Ade Kurniawan 

L 

Honor Daerah TK.I 

Provinsi Guru Mapel 

3 Ali Hasmi Rafsanjani 

L 

Honor Daerah TK.I 

Provinsi Guru Mapel 

4 Amril Azhar L PNS Guru Mapel 

5 Anas Ma'ruf 

L 

Tenaga Honor 

Sekolah 

Penjaga 

Sekolah 

6 Anita Permata Sari P PNS Guru Mapel 

7 Annisa Anna P Guru Honor Sekolah Guru BK 

8 Ardesi Yulianita P PNS Guru Mapel 

9 Arsa Hengky 

L 

Honor Daerah TK.I 

Provinsi Guru Mapel 

10 Bobi Adi Senggana 
L Guru Honor Sekolah 

Tenaga 

Administrasi 
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Sekolah 

11 Chodijah P PNS Guru Mapel 

12 Darti P PNS Guru Mapel 

13 

Desmi Harleni P 

Honor Daerah TK.I 

Provinsi 

Tenaga 

Perpustakaan 

14 

Dewi Yanti Utami P 

Honor Daerah TK.I 

Provinsi Guru Mapel 

15 Diana P CPNS Laboran 

16 Dieno Anugrah 

Juliansyah L Guru Honor Sekolah Guru Mapel 

17 Dwinyata L PNS Guru Mapel 

18 

Elsi Kurnia Putri P 

Tenaga Honor 

Sekolah 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

19 Ely Yusmeri P PNS Guru Mapel 

20 Endah Dwi Hapsari P PNS Guru Mapel 

21 Erizal L PNS Guru Mapel 

22 Fajrie Rahman L PNS Guru Mapel 

23 

Fan Arcanggi L 

Tenaga Honor 

Sekolah 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

24 Faramita Rosari P PNS Guru Mapel 

25 

Fera Yuliana P PNS 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

26 

Fresi Duwi Lissiantari P 

Honor Daerah TK.I 

Provinsi Guru BK 

27 
Govinda Haickal Utama L 

Honor Daerah TK.I 

Tenaga 

Administrasi 
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Provinsi Sekolah 

28 Gustia Ningsih P PNS Guru Mapel 

29 

Hadi Nugraha L 

Honor Daerah TK.I 

Provinsi 

Tenaga 

Perpustakaan 

30 Harsimi P PNS Guru Mapel 

31 

Pedito Alam L PNS 

Kepala 

Sekolah 

32 

Hartono Ya'kub L 

Tenaga Honor 

Sekolah Guru Mapel 

33 

Herianto Budiman L 

Honor Daerah TK.I 

Provinsi 

Petugas 

Keamanan 

34 Ibrahim L PNS Guru Mapel 

35 

Icmi Al Qodri P 

Honor Daerah TK.I 

Provinsi Guru Mapel 

36 Ignatius Kusheri 

Pujianto L PNS Guru Mapel 

37 

Iin Mayang Sari P 

Tenaga Honor 

Sekolah 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

38 Inggri Puspitasari P PNS Guru Mapel 

39 Jumharius L PNS Guru Mapel 

40 Kahanudin L PNS Guru Mapel 

41 Kenedi L PNS Guru Mapel 

42 Komala Dewi P PNS Guru Mapel 

43 Laila Maulida P CPNS Guru Mapel 

44 

Lely Darwisyah P PNS 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 
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45 Linda Heryani P PNS Guru Mapel 

46 Lita Gustina P Guru Honor Sekolah Guru BK 

47 Mardhiatul Wardah P PPPK Guru Mapel 

48 

Masita Sahara P 

Tenaga Honor 

Sekolah 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

49 Meizar Rody L PNS Guru Mapel 

50 

Meri Furwanti P 

Honor Daerah TK.I 

Provinsi Guru Mapel 

51 Miki Astriansyah L Guru Honor Sekolah Guru Mapel 

52 Nasrizal L PNS Guru Mapel 

53 Novi Aryani P PNS Guru Mapel 

54 

Novi Revolina Doriza P 

Honor Daerah TK.I 

Provinsi Guru Mapel 

55 Nurcaya Megawati P PNS Guru Mapel 

56 Nyarmansyah L PNS Guru BK 

57 Pari Indawati P PNS Guru Mapel 

58 Peraharizona P PNS Guru Mapel 

59 Rahmanisa P Guru Honor Sekolah Guru Mapel 

60 Rahmat Purwanto L PNS Guru Mapel 

61 

Rahmawati S P 

Honor Daerah TK.I 

Provinsi Guru Mapel 

62 Rahmia Dewi P Guru Honor Sekolah Guru Mapel 

63 Rifqi Aghisna 

Rahmataka L 

Honor Daerah TK.I 

Provinsi Guru Mapel 

64 Rita Puspitasari P PNS Guru Mapel 
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65 Rohimatul Aini P PNS Guru Mapel 

66 Rozi Alpian L PNS Guru Mapel 

67 Salamat Riyadi 

Nasution L Guru Honor Sekolah Guru Mapel 

68 Sherly P PNS Guru Mapel 

69 Sri Mulyani P PNS Guru Mapel 

70 

Sri Rosmawati P 

Honor Daerah TK.I 

Provinsi 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

71 Suharno L PNS Guru Mapel 

72 Surtini P PNS Guru Mapel 

73 Surya Puspita Fitri P PNS Guru Mapel 

74 Susilawati P PNS Guru Mapel 

75 

Susiyuni P 

Honor Daerah TK.I 

Provinsi 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

76 Syafnimiza P PNS Guru Mapel 

77 Syafrida P PNS Guru Mapel 

78 Tamara Eriza P PNS Guru Mapel 

79 Titian Afisi P PNS Guru Mapel 

80 Venti Nefitri P PNS Guru Mapel 

81 

Warijan L PNS 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

82 Wella Ristiani. Spd P PNS Guru Mapel 

83 Widya Putri Dwijayanti P Guru Honor Sekolah Guru Mapel 

84 Windriyani P PNS Guru Mapel 
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85 

Wisnu Krisna Aji L 

Honor Daerah TK.I 

Provinsi 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

86 Yuyu Yuhanda L PNS Guru Mapel 

87 Siti P   

 

5. Tenaga Pengajar Mata Pelajaran PAI 

SMAN 2 Rejang Lebong dengan beberapa guru di bidang Pendidikan 

Agama Islam (PAI), sebanyak 5 orang guru seperti berikut ini : 

Tabel 4.4 

Tenaga Pengajar/Guru Mata Pelajaran PAI 

No Nama JK Status Kepegawaian Jenis PTK 

1 Laila Maulida, S. Ag P CPNS 
Guru 

Mapel 

2 Mardhiatul Wardah, S. Pd. I P PPPK 
Guru 

Mapel 

3 Novi Revolina D, M. Pd P 
Guru Honor TK.I 

Provinsi 

Guru 

Mapel 

4 Rahmanisa, S. Pd.I, M. Pd P Guru Honor Sekolah 
Guru 

Mapel 

5 Karyono, S. Pd.I L Guru Honor Sekolah 
Guru 

Mapel 

 

6. Keadaan Siswa/i  SMAN 2 Rejang Lebong 

Adapun keadaan siswa-siswi di SMAN 2 Rejang Lebong sebanyak 

1008 jiwa. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.5 

 Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Total 

370 638 1008 

 

Tabel 4.6   

Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Usia 

Usia L P Total 

< 6 tahun 0 0 0 

6 - 12 tahun 0 0 0 

13 - 15 tahun 91 162  253 

16 - 20 tahun 279 476 755 

> 20 tahun 0 0 0 

Total 370 638 1008 

 

Tabel 4.7 

Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Agama 

Agama L P Total 

Islam 363 633 996 

Kristen 7 5 12 

Katholik 0 0 0 

Hindu 0 0 0 



68 

 

 
 

Budha 0 0 0 

Konghucu 0 0 0 

Lainnya 0 0 0 

Total 370 638 1008 

 

B. Hasil Pengujian Instrumen Penelitian  

1. Uji Validitas dan Rehabilitas Instrumen Penelitian  

a. Uji Validitas 

Validitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat 

mengukur apa yang diukur. Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan 

dengan bantuan Laptop menggunakan Microsoft Excel 2010. Pengujian 

validitas ini dilakukan terhadap 34 responden yang berbeda dengan 

responden yang akan diteliti. 

 Soal yang diajukan sebanyak 20 soal dari 20 soal tersebut yang 

valid hanya 19 soal. Maka sebanyak 19 soal yang valid tersebut diujikan 

lagi oleh responden yang akan diteliti. Kemudian untuk menganalisis 

angket validitas item angket yang digunakan dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan rumus product moment. (lampiran 2)   

Dengan melihat hasil penghitungan menggunakan rumus      lebih 

dari       dengan melihat tabel r product moment N=34 dengan taraf 

siginfikan 0,05 maka didapat        yaitu 0,339 dan dari perhitungan diatas 

diperoleh hasil yaitu 0,497. Oleh karena itu soal item 1 dikatakan valid 

karena nilai      >        yaitu 0,497 > 0,339.  
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Tabel 4.8 

 Hasil Validitas Instumen 

No 

Item 

rHitung rTabel Keterangan  

1 0,497 0,339 VALID 

2 0,3991 0,339 VALID 

3 0,3508 0,339 VALID 

4 0,371 0,339 VALID 

5 0,3497 0,339 VALID 

6 0,3991 0,339 VALID 

7 0,3229 0,339 TIDAK VALID 

8 0,4361 0,339 VALID 

9 0,3408 0,339 VALID 

10 0,3477 0,339 VALID 

11 0,3991 0,339 VALID 

12 0,3477 0,339 VALID 

13 0,4703 0,339 VALID 

14 0,3991 0,339 VALID 

15 0,3419 0,339 VALID 

16 0,3991 0,339 VALID 

17 0,409 0,339 VALID 

18 0,3659 0,339 VALID 

19 0,3996 0,339 VALID 

20 1 0,339 VALID 

 



70 

 

 
 

b. Uji Reliabel 

Setelah dilakukan uji validitas diatas dan data dinyatakan valid, 

maka selanjutnya yang harus dilakukan yaitu uji reabilitas data. Alat 

ukur yang reliabel pasti terdiri dari item-item alat ukur yang valid. 

Ada beberapa rumus yang digunakan dalam uji reliabilitas diantaranya 

Guttman Split-Half Coefficient, Alpha Cronbach, Spearman Brown, 

Kristoff, Angoff, dan Rullon. Adapun dalam uji reliabilitas penelitian, 

peneliti menggunakan rumus “Alpha Cronbach” sebagai berikut :  

 

   = 
 

   
{  

∑  

  
} 

 

   = 
  

    
{  

∑     

      
} 

 

  = 
  

  
{       } 

 

  = 
  

  
{     } 

 

 = 1,030 . 0,886 
 
 = 0,912 
 

Dari hasil perhitungan reliabilitas diatas nilai reliabilitas 

instrument sebesar 0,912 kemudian dikonsultasikan dengan         

dengan db = 34 pada taraf signifikan 5% adalah sebesar 0,339 karena 

        >        , yaitu 0,912 > 0,339, maka instrument tersebut dapat 

dikatakan reliable. Dalam hal ini peneliti menggunakan Ms. Excel 

dalam menghitung reliabilitas tertera dilampiran. 
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2. Analisis Data 

a. Uji Persyaratan  

1) Uji Normalitas 

     Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual 

berdistribusi normal atau tidak. Pengambilan keputusan dari uji 

normalitas kolomograv-semirnov yaitu,  jika nilai sig. > 0,05 maka 

nilai berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai sig. < 0,05 maka 

nilai tidak berdistribusi normal. 

   Tabel 4.9 

Hasil perhitungan uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 67 

Normal 

Parameters

a,b
 

Mean 0E-7 

Std. Deviation 8.92559551 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .063 

Positive .063 

Negative -.055 

Kolmogorov-Smirnov Z .516 

Asymp. Sig. (2-tailed) .953 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

         Berdasarkan hasil uji normalitas diatas diketahui bahwa nilai 

signifikan 0,953. Apabila jika nilai signifikan > 0,05, maka nilai 

residual berdistribusi normal. Jadi, dapat disimpulkan dari hasil 

nilai diatas 0,953 > 0,05 bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
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2) Uji Linieritas 

      Uji linieritas adalah pengujian yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah hubungan antara variable X dengan variable Y 

linier atau tidak. Perhitungan linieritas digunakan untuk 

mengetahui predictor data perubah bebas berhubungan secara linier 

atau tidak dengan perubah terikat linier.  

                                                      Tabel 4.10 

               Hasil perhitungan uji linieritas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Hasil Belajar * 

Profesionalitas 

Guru 

Between 

Groups 

(Combined) 1200.911 14 85.779 1.052 .420 

Linearity 181.788 1 181.788 2.230 .141 

Deviation 

from 

Linearity 

1019.123 13 78.394 .962 .500 

Within Groups 4238.850 52 81.516   

Total 5439.761 66    

 

Berdasarkan output SPSS diatas nilai signifikansi 0,500 

Maka, nilai signifikansi 0,500> 0,05, artinya terdapat hubungan 

linier secara signifikan antara variabel Profesionalitas guru (X) 

dengan variabel Hasil Belajar (Y). 

3)  Uji Homogenitas 

   Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek 

(tiga sampel atau lebih) yang diteliti mempunyai varian yang sama. 

Bila objek yang diteliti tidak mempunyai varian yang sama, maka 
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uji anova tidak dapat diberlakukan. Jika nilai sig. > 0,05 maka 

dapat disimpulkan data mempunyai varian yang sama. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar PAI 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.544 5 61 .037 

 

Berdasarkan output SPSS diatas nilai signifikansi 0,037 Maka, 

nilai signifikansi 0,037 > 0 ,05Artinya dengan tingkat signifikansi 

0,05 didapatkan kesimpulan bahwa data sampel berasal dari data 

distribusi yang homogen. 

b. Uji Hipotesis 

Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang 

diajukan dalam skripsi ini, peneliti menetapkan 3 rumusan masalah 

yang akan dijawab. Rumusan masalah 1 dan 2 menggunakan statistik 

deskriptif, sedangkan rumusan masalah ke-3 menggunakan statistik 

inferensial. Analisis statistik inferensial sekaligus akan menjawab 

hipotesis yang diajukan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 

profesionalitas guru dengan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 2 Rejang Lebong. Untuk 
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mengambil data kedua variabel tersebut digunakan angket dan 

dokumentasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan analisis statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran 

dari masing-masing variabel dan statistik inferensial digunakan untuk 

mengetahui hubungan variabelnya 

1) Profesionalitas Guru 

Tabel 4.12 

Persentase Profesionalisme Guru PAI 

NO Nilai Kategori Frekuensi Persen% 

1 77,64 – keatas Tinggi  31 46,26% 

2 67,1-78,72 Sedang  25 37,31% 

3 67,1-kebawah Rendah  11 16,43% 

     Jumlah   67 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat penulis uraikan bahwa terdapat 

31 siswa atau 46,26% yang tergolong kategori tinggi, 25 siswa atau 

37,31% tergolong dalam kategori sedang dan 11 siswa atau 16,43% 

yang tergolong kategori rendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

profesionalitas guru PAI di SMAN 2 Rejang Lebong dikategorikan 

“Tinggi” yaitu sebanyak 31 orang (46,26%) sehingga hipotesis yang 

diterima yaitu     dan     ditolak. 
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2) Hasil Belajar  

Tabel 4. 13 

Presentase Hasil Belajar PAI 

NO Nilai Kategori Frekuensi Persen% 

1 79,14 – keatas Tinggi  29 43,28% 

2 68,94 – 79,14 Sedang  25 37,31% 

3 68,94 – kebawah Rendah  13 19,40% 

     Jumlah   67 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat penulis uraikan bahwa terdapat 

29 siswa atau 43,28% yang tergolong kategori tinggi, 25 siswa atau 

37,31% tergolong dalam kategori sedang dan 13 siswa atau 19,40% 

yang tergolong kategori rendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar  PAI di SMAN 2 Rejang Lebong dikategorikan “Tinggi” yaitu 

sebanyak 29 orang (43,28%) sehingga hipotesis yang diterima yaitu 

    dan     ditolak. 

3) Hubungan Profesionalitas Guru PAI terhadap Hasil Belajar Siswa 

a) Uji Korelasi Product Moment 

Hasil pengumpulan data dalam rangka perhitungan korelasi 

product moment dapat dilihat pada lampiran 11 diperoleh nilai, 

yaitu: 
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Tabel 4.14 

      Hasil Perhitungan Korelasi Product Moment 

Correlations 

 Profesionalitas 

Guru 

Hasil Belajar 

Profesion

alitas 

Guru 

Pearson Correlation 1 .414
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 67 67 

Hasil 

Belajar 

Pearson Correlation .414
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 67 67 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Selanjutnya hasil perhitungan di interprestasikan pada pedoman 

penafsiran dengan skala sebagai berikut: 

0,800 – 1,00 = Sangat Tinggi 

0,600 – 0,799 = Tinggi 

0,400 – 0,599 = Sedang 

0,200 – 0,399 = Rendah 

0,000 – 0,199 = Sangat Rendah 

Maka hasil perhitungan nilai hubungan antara profesionalitas guru 

(X) dengan hasil belajar siswa (Y) diperoleh nilai 0,414 berada diantara 

nilai 0,400 – 0,599 yang menunjukkan indicator hubungan sedang. 

Maksudnya adalah profesionalitas guru memiliki hubungan yang 

signifikan dengan hasil belajar siswa SMAN 2 Rejang Lebong. Adapun 

hipotesis yang peneliti ajukan sebagai berikut: 
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    = Yang berarti tidak ada hubungan yang siginfikan antara 

profesionalitas guru terhadap hasil belajar. 

    = Yang berarti ada hubungan yang siginfikan antara 

profesionalitas guru terhadap hasil belajar. 

Berdasarkan output SPSS diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara profesionalitas guru dengan hasil belajar siswa SMAN 2 

Rejang Lebong. Oleh karena itu hipotesis yang diterima yaitu     dan 

   ditolak. Artinya ada hubungan yang meyakinkan antara profesionalitas 

guru (X) dengan hasil belajar (Y). Pengujian taraf nyata dilakukan untuk 

mengetahui apakah hasil r hitung tersebut mempunyai taraf nyata atau 

tidak, maka di uji dengan menggunakan uji t (taraf nyata) dengan hasil 

sebagai berikut: 

        Tabel 4.15 

Hasil perhitngan uji T 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 34.427 10.861  3.170 .002 

Profesionalitas Guru .567 .155 .414 3.665 .000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Dari tabel uji t diatas dapat diketahui bahwa harga t hitung sebesar 

3,665 selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel dengan taraf siginfikansi 

sebesar 0,05 dengan N – K = 67-2 = 65 maka besar t tabel adalah 1,997. 
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Dapat disimpulkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 3,665 > 

1,997. Dengan demikian maka tingkat korelasi product moment yang 

ditemukan signifikan atau nyata. 

b) Uji Regresi Sederhana 

Analisis tentang hubungan profesionalitas guru terhadap hasil 

belajar siswa di SMAN 2 Rejang Lebong menggunakan analisis regresi 

sederhana.  

 Tabel 4.16 

  Uji Regresi Sederhana 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 34.427 10.861  3.170 .002 

Profesionalitas Guru .567 .155 .414 3.665 .000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

 = 34.427 

 = 0,567 

       Persamaan regresi diperoleh: 

 = 34.427 + 0,567  

        Dimana: 

           X = Profesionalitas Guru 

           Y = Hasil Belajar PAI 

Koefisien regresi profesionalitas guru (X) sebesar 0,567 dapat 

diartikan bahwa setiap penambahan satu kali profesionalitas guru akan 

meningkatkan hasil belajar siswa (Y) sebesar 0,567. 
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          Tabel 4.17 

                                    Hasil Perhitungan uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 980.669 1 980.669 13.430 .000
b
 

Residual 4746.197 65 73.018   

Total 5726.866 66    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Profesionalitas Guru 

 

Dari output tersebut diketahui bahwa nilai Fhitung = 13.430 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka model regresi dapat 

dipakai untuk memprediksi ada hubungan variabel profesionalitas guru 

(X) terhadap variabel hasil belajar (Y). 

c) Uji Koefisien Determinasi 

Dalam koefisien determinasi dilambangkan dengan    semakin 

besar    berarti model semakin mampu mempengaruhi variabel Y. Nilai 

   mulai dari 0% - 100%. Adapun hasil output SPSS sebagai berikut:            

 Tabel 4.18  

                      Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .414
a
 .171 .158 8.545 

a. Predictors: (Constant), Profesionalitas Guru 

 

Dari tabel model summary diatas menjelaskan besarnya nilai 

korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,414. Dari output tersebut 
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diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,171 yang 

mengandung pengertian bahwa hubungan variabel bebas 

(profesionalitas guru) terhadap variabel terikat (hasil belajar) adalah 

sebesar 17,1 % sisanya 82,9% di pengaruhi oleh factor lain. 

C. Pembahasan  

Hasil belajar adalah kemampuan atau keterampilan khusus 

yang diperoleh siswa setelah menyelesaikan proses belajar mengajar 

dan mencakup keterampilan kognitif, keterampilan emosional, dan 

keterampilan psikomotorik. Menurut Mustakim, hasil belajar adalah 

segala sesuatu yang dicapai siswa menurut penilaian tertentu yang 

ditetapkan oleh kurikulum suatu lembaga pendidikan sampai saat ini. 

Faktor utama peningkatan hasil belajar terletak pada 

bagaimana kualitas proses pembelajaran yang berlangsung. Oleh 

karena itu untuk meningkatkan prestasi, proses pembelajaran dikelas 

harus berlangsung dengan baik. Proses pembelajaran akan berjalan 

dengan baik apabila didukung oleh guru yang mempunyai 

kompetensi profesional yang baik dalam pelaksanaan pendidikan.  

Tugas dan tanggung jawab seorang guru erat kaitannya 

dengan tujuan pendidikan sekolah seperti mencapai hasil belajar 

siswa yang maksimal. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, 

pendidik telah memanfaatkan dan memanfaatkan berbagai sumber 

dan alat pembelajaran yang ada. Kemampuan seorang pendidik 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengelola 



81 

 

 
 

pendidikan bergantung pada beberapa faktor, antara lain kompetensi 

seorang guru.  

Profesionalisme guru  merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan, 

dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang 

pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan 

seseorang yang menjadi mata pencaharian.  

Dari segi proses guru dipandang berhasil apabila mampu 

melibatkan sebagian peserta didik secara aktif baik fisik, mental 

maupun sosial dalam proses pembelajaran serta adanya rasa percaya 

diri. Sedangkan dari segi hasil, guru dipandang berhasil apabila 

pembelajaran yang diberikannya mampu mengubah perilaku pada 

sebagian besar peserta didik kearah yang lebih baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Suharsono 

dkk. bahwa kemampuan guru PAI mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar, dan semakin tinggi kemampuan 

guru PAI maka semakin baik pula hasil belajarnya. Bapak Wahyudi 

juga menyampaikan bahwa kompetensi guru PAI adalah kemampuan 

guru dalam mengelola proses pembelajaran siswa, sehingga 

mempengaruhi hasil belajar.  

Profesionalitas guru memiliki beberapa indikator, namun 

yang menjadi indikator penelitian peneliti hanya mengambil 3  

indikator yaitu menguasai bahan pembelajaran, mengelola proses 

pembelajaran, dan menilai prestasi siswa. Dari 3 indikator tersebut  
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menjadi indikator penelitian untuk dijadikan angket dan disebarkan 

oleh sampel penelitian. 

Dari hasil penelitian serta analisis data yang menggunakan 

metode statistic deskriftif menunjukkan bahwa profesionalitas guru 

dikategorikan ”tinggi” dengan jumlah 31 orang (46,26%) yang 

berarti hipotesis yang diterima yaitu     dan     ditolak. 

Kemudian Hasil belajar merupakan keterampilan yang 

diperoleh seseorang setelah suatu proses pembelajaran yang dapat 

mengakibatkan perubahan perilaku pengetahuan, pemahaman, sikap, 

dan keterampilan siswa sehingga dapat menjadikannya lebih baik 

dari sebelumnya. Dari analisis data menunjukkan hasil belajar 

dikategorikan ”tinggi” dengan jumlah 29 orang (43,28%) yang 

berarti hipotesis yang diterima yaitu     dan     ditolak. 

 Dan dari penelitian serta analisis data ada hubungan yang 

positif antara Profesionalisme Guru PAI terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI IPA sebesar 0,414 dilihat dari hasil perbandingan 

antara t hitung dengan t tabel pada taraf signifikan 5% dan 

berdasarkan perhitungan t hitung  tingkat kesalahan a = 0,05; db = 

n-2 = 67-2 = 65 sehingga didapat ttabel = 1,997. Dimana bahwa t 

hitung lebih besar dari t tabel yaitu 3,665 > 1,997, yang 

menunjukkan adanya hubungan nyata antara kedua variabel 

tersebut. Dari data yang  diperoleh koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,171 yang mengandung pengertian bahwa 
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hubungan variabel bebas (profesionalitas guru) terhadap variabel 

terikat (hasil belajar) adalah sebesar 17,1 % dan sisanya 82,9% 

dipengaruhi oleh factor lainnya sebagai berikut: 

1. Lingkungan diduga berhubungan dengan hasil belajar 

2. Keluarga diduga berhubungan dengan hasil belajar 

3. Kompetensi guru diduga berhubungan dengan hasil belajar 

4. Metode mengajar guru diduga berhubungan dengan hasil 

belajar 

5. Kepemimpinan kepala sekolah diduga berhubungan dengan 

hasil belajar 

6. Motivasi belajar diduga berhubungan dengan hasil belajar 

7. Sarana dan prasarana diduga berhubungan dengan hasil 

belajar 

Hal ini membuktikan bahwa beberapa landasan teori dan 

penelitian terdahulu sejalan dengan hasil penelitian ini. Baik secara 

teoritis maupun empiris, profesional guru PAI mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Dengan kata 

lain, semakin tinggi tingkat profesional guru PAI maka semakin 

tinggi pula hasil belajar siswanya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara Profesionalisme Guru PAI terhadap 

hasili belajar siswa di SMAN 2 Rejang Lebong. Dengan demikan 



84 

 

 
 

    pada penelitian dapat diterima dan     pada penelitian 

ditolak.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikupas pada bab 

sebelumnya  tentang Hubungan Profesionalisme Guru PAI terhadap Hasil 

Belajar Siswa  di SMAN 2 Rejang Lebong dapat disimpulkan bahwa: 

Profesionalisme Guru PAI di SMAN 2 Rejang Lebong dalam 

melaksanakan proses pembelajaran kategori “tinggi”, yaitu dengan hasil 

perhitungan TSR dan persentase Profesionalisme Guru PAI terletak pada 

nilai antara 77,64 - keatas yang berjumlah 31 orang (46,26%). 

Hasil belajar siswa kelas XI IPA di SMAN 2 Rejang Lebong 

berada pada  kategori “tinggi”, yaitu dengan hasil perhitungan TSR dan 

persentase hasil belajar siswa terletak pada nilai 79,14 - keatas yang 

berjumlah 29 orang (43,28%). 

Ada terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

profesionalitas guru terhadap hasil belajar siswa di SMAN 2 Rejang 

Lebong sebesar 0,414 dan nilai korelasi termasuk dalam kategori sedang. 

Dan berdasarkan perhitungan thitung  didapat tingkat kesalahan a = 0,05; 

db = n-2 = 67-2 = 65 sehingga didapat ttabel = 1,997. Ternyata thitung  > 

ttabel atau 3,665 > 1,997. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

Hubungan Profesinalisme Guru PAI terhadap Hasil Belajar Siswa di 

SMAN 2 Rejang Lebong. Dengan demikian Hipotesis ketiga diterima. 
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Untuk melihat besarnya Hubungan Profesionalisme Guru PAI terhadap 

Hasil Belajar Siswa di SMAN 2 Rejang Lebong digunakan rumus 

determinasi dan diperoleh  KP= 0,171.100% = 17,1%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis tuliskan beberapa 

saran sebagai berikut :  

1. Bagi tenaga pendidik Agama Islam sebaiknya terus melakukan upaya-

upaya yang mengarah kepada peningkatan mutu pengajaran, dan 

selalu memberikan motivasi kepada peserta didik agar dapat belajar 

dengan sungguh-sungguh dengan jiwa semangat yang tinggi dalam 

belajar.  

2. Bagi siswa-siswi hendaknya terus meningkatkan belajar agar 

mendapatkan hasil belajar atau prestasi belajar yang baik.  

3. Bagi para orang tua siswa, hendaknya juga mendukung pengetahuan 

PAI anak mereka. Jadi bukan hanya pada pendidikan umum saja yang 

mereka khawatirkan bila nilainya tidak sesuai dengan yang 

diinginkan, akan tetapi juga pada mata pelajaran PAI. Karena 

pengetahuan anak terhadap PAI merupakan sebuah bekal yang 

diberikan bukan hanya untuk kehidupan dunia saja akan tetapi juga 

untuk kehidupan di akhirat. 
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Lampiran 1 

 

INSTRUMEN PENELITIAN KUESIONER (ANGKET) 

HUBUNGAN PROFESIONALITAS GURU TERHADAP HASIL BELAJAR 

 PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

DI SMAN 2 REJANG LEBONG 

 

Nama : 

Kelas : 

 

Petunjuk Pengisian Jawaban! 

1. Isilah biodata anda dengan lengkap! 

2. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti! 

3. Jawablah setiap pernyataan tersebut dengan memberikan tanda ceklist (v) 

pada kolom jawaban sesuai dengan kenyataan pada diri Anda. 

Keterangan: 

SL :  Selalu 

SR :  Sering 

KD :  Kadang 

JR :  Jarang 

TP :  Tidak Pernah 

 

Pernyataan  

 

No Pernyataan Jawaban 

SL SR KD JR TP 

1. Dalam pembelajaran guru menguasai 

bahanpembelajaran di kelas dengan baik 

     

2. Dalam pembelajaran guru berusaha 

menjaga interaksi antara siswa dan siswa 

dengan guru 

     

3. Guru memberikan pemahaman kepada 

siswa terkait perntanyaan yang diajukan 
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oleh siswa 

4. Guru lancar dalam berbicara ketika 

menjelaskan materi sehingga mudah 

dipahami 

     

5. Dalam pembelajaran agar muncul  

pembelajaran yang kondusif guru  

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan pertanyaan 

     

6. Guru berusaha menjawab setiap 

pertanyaan siswa dengan baik dan sesuai 

dengan materi 

     

7. Dalam pembelajaran guru memberikan 

motivasi sesuai dengan kondisi masing-

masing siswa 

     

8. Guru mengulas kembali materi minggu 

lalu dengan memberikan motivasi agar 

siswa lebih aktif dalam belajar 

     

9. Guru sebelum memulai kegiatan belajar 

mengucapkan salam dan berdo’a terlebih 

dahulu 

     

10. Dalam pembelajaran guru mengabsen 

siswa dan memperhatikan siswa secara 

individual 

     

11. Dalam pembelajaran guru menggunakan 

variasi pembelajaran dengan menggunakan 

metode yang bervariasi 

     

12. Guru sering mengubah suasana belajar 

menjadi lebih aktif dengan menggunakan 

metode yang berbeda disetiap pergantian 

materi pada setiap BAB 

     

13 Dalam pembelajaran guru menggunakan      
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media LCD dan komputer dengan baik 

14. Dalam pembelajaran guru memberikan 

tambahan materi berupa perluasan dan 

pendalaman bagi siswa dengan 

menggunakan LCD Projector dengan 

Power Point 

     

15. Ketika materi telah selesai guru membuat 

soal ulangan harian 

     

16. Guru mampu mengoreksi hasil ulangan 

harian dengan teliti 

     

17. Dalam pembelajaran guru mengadakan 

post test untuk mengetahui hasil belajar 

siswa 

     

18. Setiap selesai ulangan guru memberikan 

nilai yang murni sesuai dengan apa yang 

dikerjakan siswa 

     

19. Guru memberikan nilai yang sesuai dengan 

keaktifan siswa 

     

20. Ketika ulangan telah selesai dan guru telah 

mengkoreksi hasil ulangan, dan ada siswa 

yang mendapatkan nilai yang kurang guru 

langsung memberikan ramedial atau ujian 

ulang 
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Lampiran 2 

HASIL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS 

  Pengujian Validitas Item Nomor 1 

 

N X Y       XY 

1 3 75 9 5625 225 

2 5 86 25 7396 430 

3 4 77 16 5929 308 

4 3 65 9 4225 195 

5 4 86 16 7396 344 

6 4 66 16 4356 264 

7 4 76 16 5776 304 

8 5 80 25 6400 400 

9 4 67 16 4489 268 

10 3 64 9 4096 192 

11 4 70 16 4900 280 

12 4 75 16 5625 300 

13 4 79 16 6241 316 

14 4 62 16 3844 248 

15 4 60 16 3600 240 

16 4 85 16 7225 340 

17 4 75 16 5625 300 

18 4 66 16 4356 264 

19 4 64 16 4096 256 

20 4 56 16 3136 224 
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21 4 70 16 4900 280 

22 4 55 16 3025 220 

23 4 58 16 3364 232 

24 5 66 25 4356 330 

25 4 64 16 4096 256 

26 3 55 9 3025 165 

27 4 85 16 7225 340 

28 5 70 25 4900 350 

29 5 89 25 7921 445 

30 3 53 9 2809 159 

31 4 84 16 7056 336 

32 5 83 25 6889 415 

33 3 56 9 3136 168 

34 4 82 16 6724 328 

 ∑ = 136 ∑ = 2404 ∑  = 556 ∑  =173762 ∑  =9722 

 

    Dari tabel diatas diketahui : 

N    = 34 

∑  = 136  ∑    = 556  ∑    =9722 

∑  = 2404  ∑    =173762 

 

Untuk mencari validitas menggunakan rumus sebagai berikut : 

  
     

 ∑     ∑    ∑  

√[ ∑     ∑   ][ ∑     ∑   ]

 

 

 

 
    

                   

√[             ]                   
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     = 
             

√[           ][               ]
 

     

     =  
    

√             
 

 

       =  
    

√        
 

    

     =  
    

    
 

 

     = 0,497  

 

Dengan melihat hasil penghitungan menggunakan rumus      lebih 

dari       dengan melihat tabel r product moment N=34 dengan taraf 

siginfikan 0,05 maka didapat        yaitu 0,339 dan dari perhitungan diatas 

diperoleh hasil yaitu 0,497. Oleh karena itu soal item 1 dikatakan valid 

karena nilai      >        yaitu 0,497 > 0,339.  
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Lampiran 3 

HASIL PERHITNGAN UJI RELIABILITAS 

Hasil perhitungan uji reliabilitas soal menggunakan rumus “ Alpha 

Cronbach” sebagai berikut: 

   = 
 

   
{  

∑  

  
} 

 

   = 
  

    
{  

∑     

      
} 

 

  = 
  

  
{       } 

 

  = 
  

  
{     } 

 

 = 1,030 . 0,886 

 

 = 0,912 

 

Dari hasil perhitungan reliabilitas diatas nilai reliabilitas 

instrument sebesar 0,912 kemudian dikonsultasikan dengan         

dengan db = 34 pada taraf signifikan 5% adalah sebesar 0,339 karena 

        >        , yaitu 0,912 > 0,339, maka instrument tersebut dapat 

dikatakan reliable. 
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Lampiran 4 

ANGKET SISWA 

ANGKET PROFESIONALITAS GURU  
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Lampiran 5 

HASIL PERHITUNGAN UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 67 

Normal 

Parameter

s
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. Deviation 8.92559551 

Most 

Extreme 

Differenc

es 

Absolute .063 

Positive .063 

Negative -.055 

Kolmogorov-Smirnov Z .516 

Asymp. Sig. (2-tailed) .953 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 6 

HASIL PERHITUNGAN UJI LINEARITAS 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Hasil Belajar 

* 

Profesionalita

s Guru 

Between 

Groups 

(Combined

) 
1200.911 14 85.779 1.052 .420 

Linearity 181.788 1 181.788 2.230 .141 

Deviation 

from 

Linearity 

1019.123 13 78.394 .962 .500 

Within Groups 4238.850 52 81.516 
  

Total 5439.761 66 
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Lampiran 7 

HASIL PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar PAI 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.544 5 61 .037 
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Lampiran 8 

 (Statistik Dasar Variabel X) 

 ∑     1256   ∑      4799 

 ∑    88542   N = 67 

 

a. Mencari Mean (M) dengan rumus sebagai berikut :  

  

 M = 
∑  

 
 

   

     = 
    

  
  

  

     = 71,62 

 
b.  Mencari Nilai Standar Deviasi dengan rumus sebagai berikut : 

 

     = 
√∑  

 
  

 

         =  
√     

  
  = √        

 

 SD   = √       = 6,02 

 

c.  Penentuan kriteria TSR (Tinggi, Sedang, Rendah) sebagai 

berikut. Setelah diketahui Mean dan Standar Deviasi 

Profesinalisme Guru PAI terhadap Prestasi Siswa, maka 

selanjutnya adalah menetapkan  TSR sebagai berikut : 

 

    

M + 1 SD =  71,62 + 6,02= 77,64      TINGGI 

  

         SEDANG 

M - 1 SD  = 71,62 - 6,02= 65,6  

             RENDAH 
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NO Nilai Kategori Frekuensi Persen% 

1 77,64 – keatas Tinggi  31 46,26% 

2 67,1-78,72 Sedang  25 37,31% 

3 67,1-kebawah Rendah  11 16,43% 

     Jumlah   67 100% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa Profesionalisme 

guru PAI terhadap hasil belajar siswa termasuk pada kategori “Tinggi” 

yaitu sebanyak 31 orang (46,26%).  
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Lampiran 9 

  Statistik Variabel Y 

∑     683   ∑      4961 

  ∑    48569   N = 67 

 

a. Mencari Mean (M) dengan rumus sebagai berikut :  

  

 M = 
∑  

 
 

   

     = 
    

  
 =       

 
b.  Mencari Nilai Standar Deviasi dengan rumus sebagai berikut : 

 

     = 
√∑  

 
  

 

         =  
√     

  
  = √       

 

 SD   = √       = 5,1 

 

c.  Penentuan kriteria TSR (Tinggi, Sedang, Rendah) sebagai 

berikut. Setelah diketahui Mean dan Standar Deviasi Hasil 

Belajar Siswa, maka selanjutnya adalah menetapkan  TSR 

sebagai berikut : 

 

    

M + 1 SD =  74,04 + 5,1 = 79,14      TINGGI 

  

         SEDANG 

M - 1 SD  = 74,04 - 5,1 = 68,94  

             RENDAH 
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NO Nilai Kategori Frekuensi Persen% 

1 79,14 – keatas Tinggi  29 43,28% 

2 68,94 – 79,14 Sedang  25 37,31% 

3 68,94 - kebawah Rendah  13 19,40% 

     Jumlah   67 100% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa hasil belajar 

siswa termasuk pada kategori “Tinggi” yaitu sebanyak  29 orang 

(43,28%).  
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Lampiran 10 

     HASIL PERHITUNGAN UJI KORELASI PRODUCT MOMENT 

Correlations 

 Profesionalitas Guru Hasil Belajar 

Profesionalit

as Guru 

Pearson Correlation 1 .414** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 

N 67 67 

Hasil Belajar 

Pearson Correlation .414** 1 

Sig. (2-tailed) .000 
 

N 67 67 
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Lampiran 11 

HASIL PERHITUNGAN UJI REGRESI SEDERHANA 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables Entered Variables 

Removed 

Method 

1 Profesionalitas Guru
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .414
a
 .171 .158 8.545 

a. Predictors: (Constant), Profesionalitas Guru 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 980.669 1 980.669 13.430 .000
b
 

Residual 4746.197 65 73.018 
  

Total 5726.866 66 
   

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Profesionalitas Guru 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 34.427 10.861 

 
3.170 .002 

Profesionalitas Guru .567 .155 .414 3.665 .000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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Lampiran 12 

SKOR JAWABAN UJI VALIDITAS ANGKET SISWA 

 

No 
Pertanyaan 

To

tal 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 

P2

0 

1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 73 

2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 83 

3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 61 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 76 

5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 84 

6 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 79 

7 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 73 

8 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 82 

9 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 74 

10 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 63 

11 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 76 

12 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 64 

13 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 77 

14 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 85 

15 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 60 

16 4 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 83 

17 4 4 3 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 77 

18 4 4 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 83 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 79 

20 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 82 

21 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 80 
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22 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 75 

23 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 81 

24 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 79 

25 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

26 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 81 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 61 

28 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 79 

29 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

30 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 84 

31 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 77 

32 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 5 79 

33 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 85 

34 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 64 

rHit

ung 

0,4

97 

0,399

083 

0,350

786 

0,371

049 

0,349

724 

0,399

083 

0,322

902 

0,436

097 

0,340

813 

0,347

748 

0,399

083 

0,347

748 

0,47

027 

0,399

083 

0,341

882 

0,399

083 

0,409

009 

0,365

936 

0,399

558 1   

rTab

el 

0,3

39 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 

0,33

9 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 

0,3

39   

V/T V V V V V V T V V V V V V V V V V V V V   
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Lampiran 13 

SKOR JAWABAN UJI RELIABILITAS ANGKET SISWA 

No 
Pertanyaan To

tal 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 

1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 73 

2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 83 

3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 61 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 76 

5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 84 

6 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 79 

7 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 73 

8 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 82 

9 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 74 

10 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 63 

11 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 76 

12 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 64 

13 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 77 

14 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 85 

15 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 60 

16 4 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 83 

17 4 4 3 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 77 

18 4 4 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 83 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 79 

20 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 82 

21 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 80 

22 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 75 

23 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 81 
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24 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 79 

25 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

26 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 81 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 61 

28 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 79 

29 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

30 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 84 

31 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 77 

32 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 5 79 

33 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 85 

34 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 64 

                      

VAR 

0,36

3636 

0,16

8449 

0,48

574 

0,18

5383 

0,26

4706 

0,16

8449 

0,32

1747 

0,24

9554 

0,61

4082 

0,20

0535 

0,16

8449 

0,20

0535 

0,20

0535 

0,16

8449 

0,61

7647 

0,16

8449 

0,20

0535 

0,21

0339 

0,22

9055 

1,22

0143 

 

JumVar 

6,40

6417 

                    VARIAN 

TOTAL 

55,9

5365 

                    



113 

 

 
 

LAMPIRAN 14  

SKOR JAWABAN ANGKET PROFESIONALITAS GURU 

No 

Res 

  
Total 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 

1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 69 

2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 79 

3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 58 

4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 69 

5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 80 

6 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 75 

7 4 4 5 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 65 

8 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 78 

9 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 71 

10 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 60 

11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 73 

12 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 61 

13 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 70 

14 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 79 

15 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 57 

16 4 4 5 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 79 

17 4 4 3 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 73 

18 4 4 5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 73 

19 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 75 

20 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 73 

21 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 72 
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22 4 3 5 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 71 

23 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 77 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 77 

25 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

26 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 77 

27 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 58 

28 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 69 

29 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

30 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 74 

31 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 73 

32 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 5 75 

33 5 4 5 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 68 

34 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 61 

35 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 63 

36 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 79 

37 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 58 

38 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 64 

39 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 68 

40 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 60 

41 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 69 

42 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 78 

43 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 69 

44 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 60 

45 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 62 

46 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 61 

47 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 73 

48 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 80 

49 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 57 
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50 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 67 

51 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 65 

52 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 65 

53 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 66 

54 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 78 

55 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 65 

56 4 3 5 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 68 

57 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 70 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 77 

59 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

60 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 73 

61 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 58 

62 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 75 

63 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 67 

64 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 80 

65 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 73 

66 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 69 

67 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 5 4 69 

  263 250 281 248 256 246 235 257 241 246 238 239 244 230 242 237 244 245 239 4851 
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LAMPIRAN  15 

NILAI SISWA SEMESTER GANJIL 

 

NO Nilai 

1 75 

2 80 

3 75 

4 70 

5 85 

6 90 

7 65 

8 80 

9 50 

10 65 

11 45 

12 63 

13 70 

14 85 

15 60 

16 85 

17 45 

18 75 

19 80 

20 75 

21 75 

22 75 

23 80 

24 80 

25 85 

26 85 

27 85 

28 70 

29 80 

30 75 

31 85 

32 80 

33 70 

34 80 

35 65 

36 85 
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37 85 

38 65 

39 75 

40 63 

41 75 

42 70 

43 70 

44 65 

45 65 

46 70 

47 80 

48 85 

49 60 

50 75 

51 70 

52 75 

53 70 

54 80 

55 70 

56 70 

57 75 

58 80 

59 80 

60 75 

61 85 

62 75 

63 70 

64 85 

65 75 

66 75 

67 75 
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